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PRAKATA

Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980 - 1983/1984)
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional dalam berbagal seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasa-
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, terma-
suk sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalah berkembangriya bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi nas1onal dengan baik di kalangan masya—
rakat luas.

Untuk mencapai tu;uan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan
dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan penstﬂahan
melalui penehtlzm bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan berba-
gai kamus Indonesia dan kamus daerahv penyusunan berbagai kamus istilah,

~serta penyusun buku pedoman ejaari, pedoman tata bahasa, dan pedoman
pembentukan' istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai
media massa, (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra
dunia, dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, @)
pengembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian,
inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan infor-
‘masi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa
dan .sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pembenan bea
siswa dan hadiah atau tanda penghargaan.

_ Sebagm salah satu tindak lanjut kebqaksanaan itu, chbentuklah oleh
“Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada PusatjPeémbinaan
~dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian, Pusat) pada tahun 1974.
Proyek itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan
daerah dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan untuk berbagal bldang
~ jlmu pengetahuan dan teknologi.




Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu d13ang
kau, sejak tahun 1976 Proyek Penclitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek
penelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1) Daerah
Istimewa ‘Aceh, (2) Sumatra Barat (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5)
Daerah Istimewa Yogyakarta (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8)
Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Selanjutnya, sejak tahun
1981 telah diadakan pula proyek ,penehtxan bahasa di 5 propinsi lain, yaitu :
(1) Sumatra Utara, (2) Kahmantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan
(5) Maluky. Pada ‘tahun “1983: ini telah diadakan. pula proyek penelitian
bahwa -di -5 propinsi lain, yaltu (1) Jawa:Tengah, (2) Lampung, (3)
Kalimantan Tengah, (4) Irian - -Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur.’ Dengan
demikian, -pada- saat ini- terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerah d1

samping Proyek Penelitian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta. :

" Program kegxatan proyek ﬁenehtlan bahasa’ d1 daerah dan Proyek Pe-
-nelitian Pusat sebagian chsusun berdasaxkan Rencana Induk Pusat Pembma-
an dan Pengembangan ‘Bahasa dengan memperhatikan isi buku Pehta dan -
'usul-usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan. '

‘ Proyek Penehtxan Pusat bertugas, antara lain, sebagal kcordmator

pengarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta menerblt- -

kan hasil penehtlan bahasa ‘dan sastra. Kepala Pusat’ Pembmaan dan Pengem-’
bangan Bahasa berkedudukan sebagai pembma proyek bmk proyek peneliti-
" -an tingkat daerah maupun, Proyek Penelitian Pusat. - \

Kegmtan penelitian- bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan per-
-guruan-tinggi baik di daerah maupun di Jakarta. :

" "Hingga tahun' 1983 ini ‘Proyek Penelitian: Ba.hasa dan Sastra Indonesla‘
dan’ Daerah telah’ meng)hasﬂkan lebih kurang 652 naskah- laporan penelitian
‘bahasa: ani“sastra ‘serta’ pengajaran bahasa dan sastra, dan'43 naskah kamus
dan -daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknolog1 ‘Atas dasar-pertim-
bangan efisiensi kerja sejak tahun 1980 penelitian ‘dan penyusunan karmus

dan daftar istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa da- | i

erah ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesm dan -
‘Daerah ‘Pusat Pembinaan dan. Pengembangan Bahasa. :

" Dalam rangka’ pe,n;cedxaan sarana ketja serta: buku-buku acuan bag1
‘mahasiswa, dosen; guru, tenaga ‘peneliti, serta masya:akat umum, naskah-
naskah laporan hasil _penelinan itu ditebitkan dinilai'dan disunting.-
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Buku Struktur Bahasa Wolio ini semula merupakan naskah laporan pe-
nelitian yang berjudul ”Struktur Bahasa Wolio™, yang disusun oleh tim pene-
titi Universitas Hasanudin dalam rangka kerja sama dengan Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan tahun 1980/1981.
Setelah melalui proses penilaian dan disunting oleh Drs. M Fanani dari Pusat
Pembinaan dan-Pengembangan Bahasa, naskah ini diterbitkan oleh Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah— Jakarta

Akhxmya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemnnpm Proyek Pene-

litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah — Jakarta (Proyek Penelitian - "

Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan
terbitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhmgga

- Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bag; pembinaan dan pengembang-
an bahaSa dan sastra di Indonesia.

Jakarta, September 198 3 Amran Halim
Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa
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UCAPAN TERIMA KASIH

. Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih yang tak ter-
hingga kepada Pemimpin Proyek. Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
_dan Daerah di Jakarta. Demikian juga halnya dengan Pemimpin Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan yang
telah memberikan kepercayaan kepada tim- penelitian Pusat Bahasa Univer- -
sitas Hasanuddin untuk melaksanakan penelitian ini.

Ucapan yang sama ingin kami sampaikan kepada Rektor Universitas
' Hasanuddin yang telah memberikan restunya untuk melaksanakan peneliti-
an ini dengan memberikan iziri khusus kepada tim peneliti guna mengada--
kan penelitian lapangan di Bau-Bau, ibu kota Kabupaten Buton. Selain
itu, kepada Pemimpin Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi Teng-
.gara di Kendari dan Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten Buton di
~ Bau:Bau yang telah memberikan fasilitas secukupnya guna melaksanakan
penelitian lapangan’ di Pulau Buton, kami ucapkan terima kasih tak terhingga,

Semoga ‘laporan penelitian yang kami sajikan ini dapat bermanfaat
dan memenuhi. tujuannya, yaitu sebagai sumbangan ‘di bidang kebahasaan
agar dipergunakan sebagai batu tumpuan untuk menyelenggarakan peneliti-
an yang lebih mendalam tentang bahasa Wolio pada masa yang akan datang.

[

Ketua Tim~

Ujung Pandang, 28 Februarl 1981 - ‘
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Lm‘ar Belakang dan Masalah
LI Latar Belakang

Bahascx Wolio merupakan salah satu bdhasa “daerah yang ada d1 ka-y‘

wasan Nusantara dan terdapat di Pulau Buton. Asal-usul penamaan bahasaf L

Wolio dan bukan bahasa-Buton dapat disel lusuri melalui masyarakat Bu .
ton itu sendiri yang membegrikin beberapa mada n mterpretas1 yang berbeda -
tentang kejadiannya, , :

Berdasarkan pengamatan lapangan di Pulau Buton, paling sedikit
tiga versi ceritera rakyat mengenai terbentuknya Kerajaan (Kesultanan) .
Buton, yang tidak dapat dipisahkan dengan bahasa Wolio. Ceritera-ceritera .
rakyat itu berkisar pada pencarian tempat (lekdsx) vang tcpat yang duadxkan :
tempat kedudukan' kerajaan

‘Kata wolio "berasal dan bahasa ‘Cina yang belaru saya suku d: smit .

atau saya . suka tempat ini. Hal ini dmubungkan dengan Lerltera yang me-

ngisahkan tentang sisa-sisa tenta‘ra Khubhﬂaikhan yang pernah terdampar di
Pulau Buton, Sl

‘Wolio, menurut’ versi lamnya dapat berarti membuat kampung (wo‘
‘membuat’, L;o ’kampung) sebaga1 tempat menetap, : :

Kata wolw gapat juga diselusuri kejadzannya, yakni berasal dari kata o \

welia yang berarti menebas, yaitu peneoasan pohon-pohon untuk mem-
Buat suatu perkampungan Kemudian, kata lm mcngubah dua buah mnem- ,
nya dan menjadi wolio. et

Ceritera-ceritera rakyat di dtas bagi pendukung bahasa dan kebudayaan

~ Wolio ‘merupakan, mitos yang masih hidup'dalam masyarakat, Dalam ceritera -

. mitos it disebutkan bahwa sekitar abad XII tetdampariah di Pulau Buton
empat rombongan armada yang tidak d:ket&hui asal- kedatangannya ‘Lokasi




4

2

o tempat mereka terdampar salmg berjauhan dan kedatangannya juga tidak.

bersamaan. . Setiap armada itu. dipimpin oleh _panglimanya masmg-masmg
Mereka itu adalah sebagai berikut.

1) A;mada yang dipimpin oleh Si Pajonga terdampat di Sula.
2) Armada yang dipimpin oleh si Malui terdampar di Bungi.

" 3) Armada yang dipimpin oleh Si Tamanjo terdampar di Kamaru.

4) Armada yang dipimpiq '_oliehi.SVi;, Jawangkati - terdampat di Burangasi.

Rombongan armada itu dfzkutl pula para keluarganya, Oleh karena
para keluarga mereka dnkutsertakan terjadilah perkawinan di antara me-

reka sehingga makin lama terbentuklah suatu kerajaan yang besar, Dengan

demikian, terbentuklah pula suatu masyarakat baru yang menterlikdn tempat
tinggal yang baik. Oleh karena_ itu, mereka lalu_mencari tempat yang.agak

tinggi” sebaga: tempat yang dapat dxbuat benteng dan istana, Di sinilah mereka - ~

_menepukan tempat yang harus diweliz lebih dahulu, Dalam perkampungan -

bary” ini tmggallah para panghma sedangkan para. anak buahnya masmg'f .

* masing tinggal di tempat’ semula

Kemudian, datanglah rombongan berikut yang dipimpin oleh seorang

wamta yang disebut Wakaka Wakaka ini sangat cantik. Kedatangannya itu "
/dasambut derigan penuh penghormatan Tidak lama kemudian menyusul-
pula mmbongan lain yang. dlplmpm oleh -Si Batara. Kedatangannya itw -

disambut pula dengan penuh penghormatan. Bahkan, Si Batara:inj kemudian
dekawmkan dengan Si Wakaka yang kemudlan membentuk Kerajaan Buton. ‘

P&namaan Buton ﬁu berdasarkan pada ceritera mitos yang sampar*f‘"'_ S
sekarang ini" masﬂn hldup dalam masyarakat ‘Menurut mitos itu-bahwa ama - -

Buton’ pada mulanya adalih’ nama yang diberikan oleh bangsa Runi, -yaitu
bangsa yang pertama kali datang ke pulau ini dalam abad 111 Menurut bangsa.
Rum adalah bahwa kejadian Pulau Butoii berbeda dengan ke;admn pulau-. |

- pulay lainnya. Pulau-pulau lain terjadi dari batu-batuan yang tumbuh men-
©jadi besar, sedangkan :pulau Buton: itu terjadi dari buihi-buih air atai’ busa air
" yang mengering lalu menjadi padat..Busa air yang padat ini kemudiun men-

7 jadi keras seperti batu dan bertambish meluas yang akhimya menjadi darutan:

Untuk mengetahui kebenaran ceri éra ini diperlukan penelitian yang men— L
dalam terutama dalam bldcmg sejamh dan dntropologl L . '

Dewasa m1 Pulau Buton merupakan sébiah” kabupaten yang tercakup\' o

dalam Daerah ngkat I Sulawes1 'Ienggara Pulaii “ini* terletak ‘antara”12 o
dan 123 BT serta pada 4,5% -dani 5; 5° LS. Kabupaten Biiton poterasmlf ’
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- bahkan ada pula yang menjadi pegawa1 negen men]adl ABRL pedagang danp
sebagamya '

Kabupaten Buton terdm dari 22 kecamatan yang terbag1 atasV202 .
desa -Bahasa yang .dipergunakan beracam- macam, tetapi bahasa yang
d1pakal bahasa: persatuan (lingua franca) bagx semua penduduk pulau pulau
disekitarnya adalah berbahasa Wolio,, -

1.1.1.1 Wilayah Pemakaian

* Bshasa Wolio adalsh salah satu bahasa yang hldup dan men]adi alat
kcmunika51 bagi seliruh masyarakat di Kabupaten Buton, Di sampmg bahasa_ _
Wolio .ini, terdapat puld bahasa lain yang merupakan alat komunikasi’ baglA
sekelompok masyarakat kecxl Bahasa bahasa itu adalah sebagal benkut .
1) Bahasd Pancana yang menjadx alat komumkasi d1 pulau-pulau bagmn

utara termasuk Kabupaten Muna. :

2) Bahasa Llwuto -yaitu bahasa yang menjadl alat komumkasl -di pulau-»'

. pulau Tukang Besi, seperti, Pulau Wanci, Pulau Kaledepu Pulau Torma

.dan Pulau Bmongko

3) Bahasa Laiwui, yaitu bahasa yang menjad1 alat komumkas1 d1 Pulau?‘
* Kabaena, di sebagain daratan Sulawes1 Tenggara dan d: daratan Buton
Utara e . . o o

Secara mikro. ba@asa Wolio dlpergunakan d1 dalam lmgkungan kera
yang: berpenduduk. sekibar 100.000 j jiwa. Namun ‘secara makro bahasa Wolio

merupakan . bahasa yang ‘menjadi alat komumkam di seluruh Kabupaten:,,?'

Bufon. Ia berfungsi sebagai- bahasa persatuan yang dapat mempersatukan;
seluruh -penduduk - Kabupaten- Buton.’ Bahasa Wolio ‘dapat” dlpergunakan;f,‘
- oleh ‘seluruh masyarakat i sampmg bahasa kelompoknya seperti baiasa
yang t tertera d: atas.’ Hal inf telah texjadl sejak zaman Kerajaan Buion dahulu.

1.1. 1 2 Vamsz Daalektzs

Penelman ini belum mencakup masalah dialektls, tetapi untuk semen-
tara sesuai dengan pengamatan d1 lapangan telah dit;mukan dua magam

dialek, yaltu
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: I’) Dlalek Bahasa Woho d1 dalam keraton ‘yaitu. dlalek yang dlpergunakan%' '

w‘oleh masyarakat yang, ‘berada. di dalam lingkungan Keraton- Buton
" Daerah pemakaiannya tidak begitu luas, hanya sekitar,5x 7 km; '

2) -D;alek Bahasa Wolfe di luar’ -keraton,” yaitw’ dialek yang" dxpergunakan
oleh masyarakat yang berdiam di luar keraton. Daerah pemakaiannya
_tidak luas karena di luar daerah itu terdapat pula bahasa lain walau-
pun’ pemakai bahasa itu tetap ‘mengetahui dan dapat:berkomunikasi-
_“‘dengan bahasa Wolio sebagal bahasa persatuannya, Untuk  penentuan-
“'dialek bahasa ini diperlukan penehtian lebih lanjut terutama dalam'
 bidang dialektologi ,

L1.1.3 ' Peran dcm Kedudukan

Sepertx telah diketahm bahvja bahasa Woho adalah bahasa yang h1dup .
di kalangan masyarakat Buton danimenjam alat komunikasi antarkelompok -
masyarakat yang berdiam di Kabupaten Buton, Sejak masa kesultanan Bu-
ton, bahasa ini telah menjadi bahasa kerajaan., Bahkan, ketika Kerajaan Bu-
ton mencapai masa Jayanya, ya1tu sekitar abad’ ke-lS dan ke.19, bahasa
Wolio pun ikut mengalami masa keemasannya. la’ merupakan bahasa resmi
kerajaan yang dipakai dalam penulisan-undang-undang, perjanjian-perjanjian -
_ dengan kerajaan lain, dan-sebagainya. Péninggalan-peninggalan dalam bentuk
‘naskah tertulis dalam bahasa Wolio aksara Arab masih banyak dijumpai
dalam masyarakat o

‘ Dewasa ini bahasa Wolio merupakan bahasa pergaulan di pasar-pasar,
di kantor-kantor, di sekolah-sekoiah dan sebagainya. Dalam bidang pen-
- didikan, bahasa Wolio merupakan bahasa pengantar pada kelas-kelas per-

mulaan sekolah ‘désar; Di sekolah dasar ‘bahasa ‘inl diajarkan juga di sam-

ping bahasa Indonesia Hanya yang ‘menjadi- hambatan adalah: kekurangan;.; .
tenaga penga,jamya di samping tidak _adanya buku yang. .dapat menjadi pe- . -

gangan. Pada sekolahisekolah yang tidak mempunyai tenaga pengajar ba-. :
hasa itu, diganti dengan pelajaran | bahasa Arsb Melayu, Selain dari kedu. "
dukan dan pengajarnya seperti tertera di atas, bahasa Wolio merupakan. - -

pula bahasa pendukung budaya yang dipergunakan dalam pesta-pesta adat
dan peristiwa -peristiwa lain yang penting di dalam masyarakat itu, <
1.1.1.4- Abjaa‘ Bahasa Wolia

, "' Bahasa Wolio tidak mempunyai abjad khusus seperti bahasa Bugis
' dan Makasar Bahasa ind dilambangkan dengan aksara Arab Namun, tidak
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semua aksara Arab itu dnpergunakan dalam melambangkan fon mii' bahasa

Wolio. Ada beberapa aksara yang tidak dipakai, tetapi ada pula beberapaT
penambahan baru -sesuai dengan bunyi fonem bahasa- Wolio.-Huruf-huraf -
‘ tambahan itu diambil dari huruf- Arab Melayu. Aksara Arab yang d1perguna-:
kan dalam masyarakat adalah sebagai berikut.. :

,ds h )z ‘
.9 dottlstop P k. R
Sy 9 g
Sm __\ d
) n J r

Aksa.ra Arab yang tidak dipergunakan di dalam bahasa Wolio adalah:
CC.)(_)»L)”()Oblaeé,dan,J

Huruf-huruf tambahannya adalah sebagai benkut L
& =c ; J/ g8 5 = ny

Tanda-tanda yang dxpergunakan dalam aksara Wolio adalah tanda yang'
terdapat dalam Aksara Areb Melayu, seperti: ;

‘}% ‘untukbunyi e ‘S untukbunyi'i
o / = untukbunyi" g = untukbunyl e = .
’} o= untukbuny:t Q- /' S Sl

Tanda tanda itu terletak ‘di atas huruf (buny1 a,u dan bunyzo) dan dx bawah:“
huruf (bunyii dane). L

L.1LS Mdisi Sastra Lisan
Tradxsi sastra lisan berkembang Juga dengan pesatnya dalam bahasa‘ .

Wolio, baik sastra yang berbentuk puisi maupun: dalam bentuk prosa yang .

berupa ceritera ceritera atau dongeng dongeng




'I‘radlsl sastra tuhs banyak d1]umpal dalam masyarakat Dalam ‘tra- -
disi sastrd tulis ini,” bahasa Woho menggunakan aksara “Atab” sepem yang -
telah tertera di atas Bahkan, di. kalangan orang Buton; aksara Arab ini sus
dah dlanggapnya (dzsebutny&) aksara Buton Pada umumnya hasil- hasﬂ
sastra tulis itu berupa R
1) surat-surat perjanjxan antdra | sultan Buton dengan Kompeni atau de-
.ngan raja-raja lainnya, .
2)  hasil-hasil karya tulis yang berbentuk prosa, antara lam filsafat h:dup,'
ketatanegaraan, dan undang-undang. - '
Hasil karya tulis itu antara lain sebagm benkut

a) Bufamalvw,
'b) Inda malussa,

¢) Kalukupanda, .. . .

d) Kaokabi,

¢). Kanturuna mohelana, - :

f 'Martabat tujuh - EY L N

g) Mi'ratuttamam, R
-h)  Adatulazali,

1) Weiaet, .
1.12 Masaleh R ,;1‘,'5_,'1,?,

Di atas telah d]kemukakan bahwa bahasa Woho mempunyal kedu-
dukan yang penting di kalangan masyarakat Buton, Akan tetapi, sampai saat
ini belum banya.k penelitian bahasa yang mengarahkan perhat:annya kepada
bahasa itu, Salah seorang penelm asing yang pernah mengarahkan perhatian-
nya pada bahasa inj, yaitu van Den Bergt; kemudlan hasil usaha ini dlsusu]

dengan’ ‘Anceéux 1952 dengan membuat sebagal d1sertas1 untuk mencapa1
, gelar doktornya. -

1.2 Tujuan dan Hasil yang Dzharapkan

Penelitian ini bertu;uan mendapatkan desknpm yang faktual mfor- i ‘
matif, dan ‘akurat tentang, bahasg Wolio yang mencakup bldang fqnologl N

morfologi; ‘sintaksis serta latar bélakang sosml pemakamya Hal ini ‘dilaku- o

kan dalam rangka mengennplementasxkan saran- ran Semmar Politik Ba-
hasa Nasional 1975
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1 3 Ruang ngkup

h Oleh karena penelman 1m mempakan penehtxan pendahuiuan penehtl- . ~.  '
an mengarah pada struktur bahasa Wolio secara -umum,: yaltu keadaan ke-
texutama dalam ‘Bld'ahg fonclogl dan smtaksxsnya. Hai mlpun belum' ter-

- ungkap secara mendalam karena- ‘penelitian - ini-membutuhkan: waktu yang :
Iama dan blaya yang cukup ; sy _—

14 Anggapan Dasar, protes:s dan Kemngka Teort v
. ‘-1. AnggapanDasar o

Bel:dasarkan pada kenyataan bahwa bahasa Woho merupakan alat
perhubungan dan pendukungy budaya di daerah Kabupaten Buton; penehn-
an ini beranggapan dasar atau berasumsi bahwa .bahasa, Woho termasuk se-
bagai bahasa vokalis karena tidak ada kata yang berakhir dengan konsonan, -
‘Selain itu, sistem fonologi dan sintaksis dalam bahasa. Wolio mempunyai.
persamaan dan, perbedaan dengan bahasa yang: serumpun (bahasa Austro-
nesia),,sepertl bahasa Indonesia. :

2. Htpotes:s

Sebagm pengarah dalam penelitian ini, kami mengajukan beberapa‘
hipotesm atau kesimpulan sementara yang perlu diuji kebenarannya Hipo-*
tesis itu adalah sebaga: berikut: : :

1) Fonem konsonan tidak terdapat pada akhn suatu kata dalam bahasax
.. Wolio, ’

2) Dalam bahasa Woho terdapat gugus’ konsonan yang menduduh pos1s1 i
awal suatu kata. : o

3): ‘Kata gantl {kata kelas v) dalam bahasa Wolio selalu eksplesﬂ: dalam'
pembentukan morfologinya,

4) Dalam susunan sintaksisnya selalu mengikuti pola S-P atau S-PO se- 7
" dangkan kurang yang meng1kut1 susunan P-S.
' 3. ':‘Kerangka Teori

st Penelitian ini menggunakan beberapa keraqgka:teori acuan yans aesuai‘,‘.
dengan toplk yang' dlteliti Kerangka teori 1tu adelah sebagal berikut. :




, Dalam hubungan dengan pencanan data latar belakang sosml budaya'
masya:akat pemakaj bahasa Wolio dan variasi dxaleknya diperhatikan teori

‘yang dikemukakan oleh Hymes (1964), Dalam kaitan dengan masalah fono-
" logi- bahasa. Wolio diikuti’ langkah- langkah yang dikemukakan oleh Pike

(1977), sedangkan petunjuk Nida (1963) dzperhatlkan dalam hubungan

dengan mendiskusikan morfologi: bahasa Wolio. Untuk’ membicarakan sintak-

sis bahasa Wolio pendekatan yang'dipergunakan adalah pendekatan linguistik

struktural (stmctural linguistic) sebagaimana yang dikemukakan oleh Fries

(1952) dan Verhaar (1977) untuk ahli  bahasa Indonesia lamnya seperti

Rusyana dan Samsur:t (1970), Slametmuljono dan Keraf.

Teori- teorx acuan itu akan diterapkan sedapat mungkm sesuai de-
ngan ‘situasi dan kondisinya; Di sampmg itu; untuk hal- hal tertentu yang bef-
ada di luar jangkauan teori-teori itu, tim penehtr; akan berusaha memperguna-
kan prmmp Ianguage universai

1 5 Metode dan Tehmk

Penelman ini bermfat desknptlf yaltu melukxskan bahasa Woho sepem
adanya sesuai dengan pemakai bahasa itu dalam masyarakat. Untuk men-
capai desknpsz yang faktual informatif, dan akurat maka dxgunakan me-
tode sebagai benkut . , ,

ey

1) Studi Pustaica

Metode ini dllakukan dengan usaha rnembaca buku»buku yang erat
hubungannya dengan. bahasa yang akan diteliti, baik terhadap buku-buku
linguistik yang berkaitan dengan teoii-teori yang digunakan maupun yang

langsung berhubungan dengan bahasa itu seperti karyakarya sebelumnya

2) Pengumpulan Data

~“Dalamy pengumpulan data di lapangan itu dxgunakan beberapa tehmk‘ ‘
seperti berikut.

D Pengamatan ' ; L - :
Pengamatan dﬂakukan di Pulau Buton atau d1 Kabupaten Buton se-
bagai daerah pemakai bahasa Wolio, terutama pada daerah-daerai yang "~
merupakan kantong~kantong pemaka1 bahasa Wolio tanpa. dicampuri bahasa -
lain. Pengamatar ini- dﬂaku ik rnlendépaytkan‘ data yang faktpal, in-
formatif, dan akurat.” i ST :




“;i;-f‘")

2) Perekaman dan Penazfatan

‘Teknik perekaman agar lebih cepat memperoleh data yang dlbutuhka.n /
dilakukan dengan dua dara, yaitu sebagm benkut o .

a) Perekaman Terencana : : : , o

Perekaman terencana adalah perekaman yang dﬂakukan dengan me-
majukan beberapa . pertanyaan kepada responden atau meminta ujaran-
ujaran tertentu dari responden atau informan tentang hal-hal yang ada hu-
bungannya dengan masalah yang diteliti, seperti fonologinya, morfologx-
nya dan smtaks:snya : :

b) Perekaman yang Tidak Tereneana
Perekaman ini dilakukan terhadap pembicaraan atau ucapan-ucapan

responden atau informan atau masyarakat biasa tanpa dipilih bahannya
Jadi, hal ini merupakan rekaman bebas

c) Teknik Pencatatan , /
Teknik pencatatan. d’ilékukan hanya untuk membantu ‘perekaman.

d) Ehsmzs;

Tekmk elisitasi adalah pemilihan sebagian hasil rekaman dan ca.tatan
‘'vang benar-benar ada hubungannya dan dapat menun;ang penelitian, Hal
ini berarti bahwa tidak semua hasil rekaman atau catatan dapat dgadakan
data yang faktual, mformanf dan akurat,

e) Introspeksi

Teknik ini adalah usaha memeriksa kembali data yang diperoleh ber-
dasarkan bahasa yang telah dikuasai oleh peneliti, Hal ini dimungkinkan
karena salah seorang tim itu'adalah penutur asli bahasa Wolio.

1.6 Populasi dan Stmpel

Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu bahwa bahasa Woho yang
menjadi topik penelitian ini dipergunakan sebagai alat komunikasi (lisan
dan tulisan) di daerah Kabupaten Buton; Selain itu, telal pula dinyatakan
bahwa bahasa Wolio itu kemungkinan besar terdiri dari dua dialek, yaitu
dialek keraton dan dialek Iuar keraton. Oleh karena itu, tidak mungkin

_semua dialek itu dapat- diteliti walaupun semuanya mempakan populasi




v 'penehtmn ini.. Berdasarkan alasan itu penelitian ini menentukan sampel
" yang dapat mewaklh sémua populam. Pemilihan sampel ;atuh ‘pada dialek

* keraton, Penentuan sampel ini dﬂakukan secara purposive-and nonrandom.
Sampel yang dipilih adalah ‘bahasa Wolio yang d1pergunakan dalam keraton '

Hal ini disebabkan oleh- beberapa hal berikut.

1) Bahasa Wolxo dialek. Keraton secara hxstons telah menjad; ahasa ke-
o ra]aan sejak zaman Kera_naan Buton

2)- Bahasa“ Wolio dialek Keraton . telah “banyak dlgunzkan dalam tuhs—me-
- nulis, sepertl dalam perundang undangan per]anjxampex]anjlan éan E
.- sebagainya. ~ . . ‘
3) - Bahasa Woho dialek Keraton telah dxajarkan dl sekolah-sekolah dan
' dianggap sebagai bahasa baku V , ; ; ,,‘

CPERPUSTAKAAN
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2.1 Peta Fonem

BAB II FONOLOGI

Bahaszi Wolio mempunyai 45 fonem segmental yang terdiri dari 29
fonem konsonan, 5 fonem vokal, dan 11 fonem diftong.

Dasar, ucapan dan cara artikulasi fonem-fonem itu tertera’ pac-la‘péta

fonem di bawah ini:

KONSONAN

Bila-bila

- Labio-
dental

Posi
Dental

Alveo-
Clar

Palatal

Velar’

Glotal

Tak ber-
suara
Stop ber-
suara -

b/b

t

Tak ber-
suara
Afrikat
Bersuara

suara
Frikatif
Bersuara

| Tak ber- .

Nasal

11




Pala- | Velar | Glotal
tal

‘ vLateral i

Tril

Semi\;'okal ‘ :
Takber- |mp | — - nt | - e B | -
suara

Prenasalisasi : o
Bersuara mb - 5'3A'gdi - S 13 -

“VOKAL

| | Posisi Awal" | - Posisi Tengah | Posisi Akhir _
Tingsi i - T
Tengah o eA oot

CBawah | - |2 | o

L= o

" DIFTONG. . -

CPosisiAwal Posisi Akhir
& Jai/ E i
fau/ '
lia] -
/ao/
. [aef . e
Tjow i
foif -
o }95/
o el
fiu/




2.2 Contok Pemakaian Tiap Fonem

1) Konsonan

/p/

- [b/
/v/
1t/
/df
14/
I/
/8
g
fc/
il
N
/s/
/h/
Jm/
/n/
:
i
i1/
fwi
Iyl

: [mb/

+ fnt/
o
' /gs/
I/

'2)  Vokal
[i
fel
/af

fuf
o/

Jpecal

[bacaj .
"~ fbanca/ A
.- [supeda/
{dodo/
- lyaku/

13

‘ ’ataég alang-alang

s

’selesai’
’baca’ . .
‘mayang’
Stiri .
’sepeda’

- ’potong’

[gigisi/ . ..

- [sepa’/

feucuny. -
fizu/

‘ [fikiri/ -

/sabantara/
/baho/ .-
/manu/
[naile/

. [fawa/

[yinci/-

- [lag/

Jraa/
-[waa/
[yaku/
/mbuli/

© " [mpy/
“/ntaluy/

/ndala/
/nkaru/

/ngolo/

/peural

’ /fani/

/sepa/

" [fiawa/

[lolu/
fjaro/

‘aku’
*gosok’

: “tendang’

’kue cucur’
‘cengeng’

fikie

’sebentar’

. ’basah’

‘ayam’
besok’
‘nyawa’

" gigit’

’batang’
darah’ .
sapi,

*aku’

* ’pulang’

Cbetul’

telur’

- *dalam’

Rurung’
"guling’
*duduk’

nyany{

. ’Sepak, ’

‘nyawa’
’air-mata’
bekas’
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3) Diftong
faif  [tapai/ j ‘ *panggang’
N /tapai/ bukan dlf;(mg berarti “kita pahit’
v ta- — /pait/ —-—-—e tapai *kita pahit’
/ au/ flaulay/ *terlaly’
/Iaulau/ bukan diftong berartisiUsilU
/ia  [wawokia/ - ; *ikan terf’
, [wawokia/ bukan diftong tidak ada arti,
Jao/  [waof *hujan’
‘ /wao/ bukan diftong berartisi 0 si O,
Jae/  [baef beras’
/bae/ bukan d1ftong tidak ada arth,
Jou/  [rou/ © ’muka’
" Jrou/ bukan dlftong tidak ada arti,
- Joif  Ikoikoif 'pantat’
. [koikoif bukan d1ftong tidak ada arti.
- Joef /koekoe/ *sejenis ikan’
7 /koekoe/ bukan diftong tidak ada arti,
Jeal = [tea/ ‘ayunan’
{tea/ bukan dlftong dapat berartidan dia ,
Jau/  [uapa/ - ‘empat’
Juapa/ bukan dlftong tzdak ada arti, .
Jiu/  [piv/ empedul’

/piu/ bukan diftong tidak ada arti,

2.3 Pgsangan Minimal

Beberapa pasangan bunyi vang diragukan sebagai satu fonem atau
sebagai alofon dari satu fonem atau lebih perlu’ mendapat pembuktian de-
ngan meneémpatkannya pada kontras dalam pasangan minimal. Di bawah
ini terdapat pasangan minimal yang dimaksud.

2. Jenis Vokal

(1) /af x fif

Jase/ x [ise/ *semacamnm f)‘ermainan’ X ‘satw’
(2) faf x fu/ ‘ o
jala/ x [ulaf ‘ambil’ x ‘tingkal’

(3) /af x [¢f

Jawi/ x [ewi/ *kemari’ X ’subur
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4) /a/ x [of
Jalif x [oli/ beli’ x ‘kemudfi’
(5) v/ x fif o
julo/ x filo/ ‘ular’ x ’tunda’
(6) /u/ x Je/ ,
fulo/ x /elo/ ‘ular’ x ‘elo’ (ukuran)
(7) ful x Jo] | o
fuwe/ x fowa/ . "air” x ‘ular batang kepala busuk
® fe/x o] ,
~ /ebo/ x [obo/. "ilmpah® x “tengkurap

Sebagai kesimpulan dari contoh-contoh di atas adalah sebagai berikut, -

a) Kalau kita perhatikan contoh nomor I3 21 3; dan 4, 1aaka /a/ adalah
‘ sebuah fonem karena ia kontras dengan keempat vokal lainnya.

b) /u/ yang ada pada nomor 27 5: 6, dan 7 merupakan sebuah fonem.

¢} /ef adalah sebuah fonem karena ia kontras r*engan vokal Iamnya sepert1
pada nomor 3; 6: dan 8. “

d) /of adalah sebuah fonem karena ia kontras dengan vokal laumya se-
perti pada nomor 4;7: dan §&. S

Dalam memberikan contoh pasangan minimal pada jenis konsonan
ini tidak “semua konsonan disebutkan pasangan minimal nya. Oleh karena
itu, yang ditunjukkan sebagai contoh pasangan minimal itu 1anyalah kon-.
sonan yang mendapat kecurigaan sebagaimana tertera di bagian depan.
Dengan demikian, fonem-fonem yang sudah Jelas dan tidak meragukan .

tidak disebutkan lagi pasangan minimal. Fonem-fonem yang diragukan itu
adalah sebagai berikut,

/b/ x /b
[bisa x [bisa/ 4 ‘dukun’ x ’bisa’
Bunyi /b/ dan /b/ pada contoh di atas nasing-masing membedakan

arti, Dengan demikian, untuk sementara /b/ dan /b/ masing- masmg
adalah fonem yang berbeda.

6/ x /p/

/bara/ x [para/ = ‘ “barat’ x ‘tombol kelapa®
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e,

fol x /p/ ; ,
. Jbusu/ x /pusuf © Ctinju’ x “kupas’
fdf x [y .
[sapeda/ x [sapeta/ ’sepeda’ X “sepetak’
fdl x 1t/ ' ' ’
[didif x [titif © C“tembakan susur’ X tiris’ s
fdl x jdf = A , . ‘,
] [sapada/ x [sapada/ ‘setelah’ x 'pedang pendek”
1l x [k/ o . S
fgalu/ x /kalu/ S lgali x CLE
Jkuku/ x [un/o ¢ Csefenissiput’ x Cseduh-sedan’
fef x fil - : S '
" Jeers/ x [iere/ s Lerek’ x_'kejara’

Bunyi /c/ dan }{]f p{da contoh di atas membeddkan drtl sehmgz,a el
; . dan /|/ masmg-masmg adalah fonem yang berbedd
/mf x Inf f
‘ /mawu/ X [nawu/ L caung keremi’
Bunyi /m/ dan /n/ pada contoh di atas adalah membedakan arti sehing--
ga fm/ dan /n/ masmg masing adalah fonem Yy yarrg berbeda
’;n/ x /i T

. /noma/ x [Aonaf : nona’ x ‘nyonya’

" Bunyi /n/. dan /fi/ pada contoh di atas adalah memb/edakan arti se-
. _ hingga /n/ dan ;‘nl masmg masing adalah fonem yang berbeda
ol x gl S
/rana/ x /na ta/ . nanah’ X mulut : L
< Bunyi /n/ dan. /gf pada wntoh di atas adalah membedakan arti sehmg~
gzrfn/ dan /n/ masing- masmg ‘adalah fonem yang berbedas
N x )

/1010! x /rorof o g uxung X rogoh’

Bunyx Y dan !r! pada | contoh di atas membedakan arti xehmgga /1/’7
dan /r/ masing-masing adalah fonem yang berbeda.

fmp/ x [mb/ <
/mpu/ x [mbu/ .~ ’benar’ x ’lenyap’ :
Bunyi /mp/ dan /mb/ pada contoh di atas adalah membedakan arti -
sehirigga /mp/ dan /ib/ masing-masing adalah fonem yang bertfqda\




/nt/ X/nd/ : o - R

‘[ntela x /ndela/ jarang’: X, "rasa tidak sedap’

Bunyi /nt/ dan /nd/ pada contoh di atas adalah membedakan arti
; sehingga /nt/. dan /nd/ masing-ma_sing adalah fonem yang berbeda.
pk/ x / g - . ‘ ,
- igkolo/ X /9golof ' cekung X gehndmg
Bunyi /gk/ dan /ng] pada contoh - di atas adalah membedakan arti
sehingga /gk/ dan / ye/ pada Lontoh di atas adalah membedakan arti
sehmgga {gx/ dan /gg/ masing- masmg adalah fonem yang berbeda,

Jenis fonem konsonan - yang tertem di atas ity termasuk - kelompok

fonem - yang dlcungax karena dalam pengucapan buny1 fonem-fonem Jtu
'hamplr sama. S : R

2 4 Vanasz Fonem

1} Pertemuan dua (VV) yang sama. balk pada posisi awal, tengah maupun -
akhir pengucapannya: dzperpan]ang : :

Contoh: - . e
Vokal fa/ bertemu dengan /a/,-
laf + [ala} ———- [aala/ . - ’dia ambil’
Vokal fu/ bertemu dengan fu/. L
{u/ + funcura/ —- fuuncura/ . *kay duduk’

fo/ dengan /of; /mo/ + [ose/ —-- [moose/.'yang ikut’
/e/ dengan [ef; [pane/ + Jeo/ ——- - [paneeo/ kemarau’
Jif denfgaxi [if; [pasi/ + /inko/ ——-‘>’r/~pasiink0{ ’singgah’ engkau’ ‘

2) Pertemuan fonem ‘vokal /of “dan /u/ dengan’ vokal faf memmbulkan
bunyl-antara semi vokal Jwl, m}salnya

 Jof + jaka) ——-> Jowaka/ L "@%akak’
[sof + [alaf ——-[sowala "ambil saja”
fuf + [ala/ ——-»/urwala/ i ‘engkau ambil’

3) Pertemuan antara fonem-fonem vokal /a/, /o/ dengan fonem vokal [i/
atau sebaliknya akan menlmbulkan bunyx—antara dalam pengucapannya

‘misalnya: _ )
jaj + [ila) ——=fayila/ i ’diahilang -
/maj + [ijo/ ——- [mayijo/ I “hijaw’

" Jso/ + /ikane/——+ [soyikane/ ‘ *hanya ikan
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jmbo/ + [itu/ ——- /mbofyitu/ . *begitu’

/il + Jala ——-/iyala/ A ’yang diambil’
fi/~+ [ompo/.—— [iyompo/ . = ’disero’"
fif + [ene/  —~=s fiyens/ " ’yang dipungut’

Bunyi-bunyi antara itu hanya terdapat dalam pengucapan, sedang dalam
penuhsan tetap, sepertl atla ddn maz}o Demikian j juga pada nomor 2.4.2
d1 atas.:- 3

2.5 Distribusi Fonem.:

~ Yang dimaksud dengan distribusi fonem itu adalah penempatan fonem-
fonem dalam suku kata, apakah fonem itu dapat terletak pada posisi awal,
posisi tengah, atau pada posisi akhir dalam suku kata, Namun, sebelum di-
-berikan contoh-contoh distribusi fonem itu perlu diketahui bahwa:

(1) posisi awal sebuah kata dapat ditempati oleh satu konsonan atau oleh
- gugus konsonan; "

(2) posisi akhir suatu kata pada umumnya ditempati oleh satu vokal:
"(3) pada posisi akhir suatu kata tidak terdapat konsonan;
(4) pada suku kata akhir banyak terdapat gugus konsonan.

Agar lébih jelas perincian distribusi fonem fonem yang dimaksudkan
itu dapat d111hat pada daftar berlkut

1) Distribusi Konsonan

Fonem | .  Posisi Awal A Posisi Teﬁgah, - -Posisi Akhir

/p/ /paso/ ’paku’ | [lapa/ lepat’ -

b/ /bure/ ‘bedak’ | /taburi/ ’tindis’ -

/bf /bari/ ’banyak’ | /taba/ ’gemuk’ -

/tf -~ | [tawa/ ‘daun’ | /biti/ ‘betis’ -

/df /dosa/ ‘hutang' | /gade/ ‘gadai’ -

/df /duka/ ‘juga’ [pada/- ’atap’ -

Jk/ /kande/ *makan’ | /lakina/ ‘gelaran’ . R

Jg/ - | /sigisi/ ‘gosok’. | /sagala/ 'segala’ -

Fl fun/  sedu-sedan ftalif . Ccirit’ g’sepa/ sepak’
Jcf feucuru/ "cucur’ [ /baca/ ’baca’ —

ESS
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Posisi Awal -

. Fonem_ .~ Posisi Tengah | Posisi-Akhir-
fil | fjao/  ‘dayung |fbaju/ < baj’ |-
Jii} Jfakiri/ ‘faki | /kaafiri/ ’kafir’ -
[/ [sabantara/ ’sebentar’| ftampesif “siram’ -
.- /bf - y/hao/ .-’arang- - | fbaho/ ’basak’ | = —
- .jm/ | [/manu/ ‘ayam’ | [lima/ ~ ’tangan’ -
. fn/ | /naile/ - *besok’ “fina) Vb’ R
~oifn/ | /nawa/- 'nyawa’ | /panaki/ ’penyakit’ | = —
~fyl | ipipeyf Cgig? - | /tapi tangis R
-}« | flae/  ’batang’ | /wala/ ‘bidang’ -
. ~ft) - )/raa/  ’darah’™ ™| -fbara/ barat’ S =
oL fwlooc [waal  CapP /tawa/ ‘daun’ .
fyl | [yaku/ ‘aku’ | [rankaya/ 'kaya' : -
/mb/ | /mbuli/ “pulang’ | /tambu/’timba’ [ T -
/mp/ | /mpu/ ’betul’ | /kampo/ kampung |
/nt/ /ntolu/ ‘telur’ | /lanto/ ‘apung’ .
/nd/ | /ndala/ ‘dalam’ | /landa/ ’injak’ -
/ok/ - /r)kuru/ ’kurang’ | /tanku/ ’kerang’
/pg/ | /pgolo/ 'guling’ | /sapgara/’pisang’ -
Inef V/}lcura/' "duduk ’ goreng
2) Distribusi Fonen Vokal
- Fonem |. Posisi Awal Posisi Tengah |  Posisi Akhir
fif Jina/ ’ibu® | /naile/ *besok’ [nani/ ‘nyanyi’
fef | [elo]  ‘cari | [laelae/ *bujangan’] /nule/ ‘lelah’
faj | jara  ’lapar’ | /gari/ "dingin’ | /mia/  ‘orang’
fu/ | [udani/ ‘ingat’ | /buri/ “tulis’ [sumpu/ ‘minum’
Jo] | loge/- ’besar’ | /Mbosu/ ’kenyang' | /saro/ ‘nama’
[ai/ | Jaipo/ ’mung-| [baila/ "belang’ | /wai/  basi’ -
‘ kin® o
fao/ | faose/ ‘kejar’ | [laodo/  ’gelar’ | /wao/ ‘hujan’
jae/ | Jaeo/ ‘siang’ |/ S | raef o iangkaw
fua/ | juapa/ ’empat’| /tuapa/ ’bagainia- | /batua/ “budak’
: - ona’




- fuif 1 /kuita/ - gurita’ /kurui/ cukur’. - |-
{au/ [laixlau/ - Cterlalw’. | /sauw/ - atur
Jiaf /biasa/ - ’biasa’ | /bia/  ‘kain’
Jiu/ v | /tiumba/ Cmuncul’ | /diu/ - ikan

A 1 ¢ duyung .
Jiof | /tioko/ ‘tekun’ | /bio/ - telur
[ PO : i.[ikan’

feif - fiwel s
Jeu/ I Ffteweu/ " danaw’

- Joal |- A/bo‘asaka/V "ucap’ [haroa/ - "kenduri’
Jou/ - - .| /rou/ - ‘wajah’ -




- BAB IIl MORFOLOGI -

Seperti telah dibahas pada bab yang lalu tampak bahwa dalam bahasa o

Wolio tidak ada kata yang berakhir dengar” konsonan Hal'“mz berarti tidak
ada konsonan yang menduduki posisi akhir dalam suatu kata, Dengan demiki-
‘an, bahasa Wolio termasuk bahasa vokalis,

3.1 Afiksasi

. Bahasa Indonesia serta.bahasa-bahasa daerah di. Sulawesx Selatan bah-
‘kan semua bahasa daerah di Nusantara mempunyai pola afiksasi. Bahasa
Wolio pun demikian pula dalam proses morfologinya. Afiksasi itu terdiri
dari perfiks, infiks dan sufiks ‘ : .

3.1.1 Peristiva Morfofonem:s

Pada umumnya bahasa-bahasa yang memiliki pola afiksasi akan menge-
nal peristiwa morfofonemls yaitu perubahan: pembahan fonem yang terjadi
karena adanya proses afiksasn baxk afiks itu berupa preﬁks infiks maupun
suﬁks

. Sesuai dengan data yang diperoleh d1 lapangan tampaknya perlstxwa
morfofonomis dalam bahasa Wolio agak kurang. Namun, hal ini masih meru:
pakan gejala kebahasaan yang memerlukan. peneht1an yang lebih mendalam
‘dan meluas.

312 sttrzbusz Af‘ ks

Berdasarkan inventarisasi ‘yang dﬂakukan {iltemukan beberapa af:ks
. sepem prefiks, infiks, dan sufiks. -

‘ 1) Prefiks ~ ' ’
' Prefiks dalam bahasa Wolio adalah : [o-], [i-], /ka-/, Tko/, [koo/, =
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flmu} /p0/ fto+/, /pa/ /pe/ /m0/ /sa/ dan/me/

E)Iﬁﬁf}cs R L ~
Infiks dal‘am'bahasa{ Wolio adalah : [-in-] dan J-um-/. Dengan kata
lain, infiks bahasa Wolio tidak produktif.. S S
3) Sufzks

Sufﬂcs‘dalam bahasa Woho adalah -a] [-1] . mo/ /- po/, /- pea]
/aka/ /1k1/, /-kea/ /rmu/ dan/ maml/

; 3.1;3,, Artidan Fungsi Afiks '

3.1.3.1 Prefiks | |
Prefiks bahasd Woho terdm dan (l)‘preﬁks tunggal dan (2):prefiks
rangkap . SN S TS

1
|

'3,13.1.1 Prefiks mggag

1;)' Prefiks {04

 Bentuk {o} hanya menjeial preflks apabﬂa melekat- pada ‘kata- kata '

- kelas II (kata ker]a) ‘dan’ kata kata Kelas TII (kata sifat) yang berfungsx sebagai
. pembentuk kata kelas 118 menjadx kata kelas I (kata benda)yang memberl o

am hal yang berpadanan dengan artl dalam bahasa Indonesia.

~

Contoh: o+/kande/ BRI makan  — okande e ,’hal 4 mak»an.:. o

T o+flingka) -~ Cpergl” ———>-olingka . ’hal pergi’.
o+[rengkuj *gemetar’ ——> oren_g’ku " ’hal ~gemetar
o+/kesodo/ ’panas’ ——> okasodo  “hal panas :

S

Sebenarnya bentuk’ bentuk /of ini adalah kata sandang, yaitu penentu
. atau penegas seluruh jenis kata kelas I (kata benda) sehmgga morfom ini
N menjadx morfem bebas

"~ Jobanua/ Crumah’ ¢ (def) A
o ajara/ . kuda’ - (def) -
Jo kurusii/- . ’ku;si" , (def)
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_Josao/ . . nam@ - (def)
_Jo singkaru/ - ’cincin’ (def)
RNy zmbo/ A’desa (def.)
o fo waa/ . api - (def)
o inal **ibu* - (def.)

2) Preﬁks {i- }

Preﬁks {1 hanya melekat pada kata: kelas II (kata kerja) yang menya o
takan arti: yahg dx - .« contoh ramus sebagm berikut. [i-] - e

x i- + [kande/ makan ~—-——-> ikande L 'yang d;.makan

i- . /pooli/ dapat’  —— jpoolt 7 yang dapat’

- fturu . 'bakar  —— itunu ‘yang‘ dibakar’

- [soro/ - sorong —> isoro ’yang disorong™+

i [boasaka/ '~»"siu<:a‘pkan?ﬁ-—-—>}- ibeasaka yang dlucapkan
;’tom“o/ « ’dxhhat e JEONEO o y&ng dlhhat’

Bentuk ‘ain dari /i/ ini: meruﬁakan morfem bebas berfungm sebaga1 kata .
depan dan menyatakan tempat berpadanan dengan artj kata depandidan ke
dalam bahasa Indonesia apabila terletak di-awalan kata kelas I (kata benda) V
dengan rumus sebagai berikut

N/ ———> iN-

Contoh: , o
i /banua/ i banug ~  di rumah’ -
il fmuncay/ i munca i dalam’®
. ¥ sambali VA ar L
— i tanah  CUC0di tanah’
.i /day —> i deoa - i pasar’
1 /koe/ i koo . di” huten’
,,'é{,ifbalabalo/ 1 balobalp - °di Jendela’ T
oo /yarroa/ i yaroa ~  dif muka’

8 Brefiks fket

4 £ Prefiks ini apabila- melekat pada Jjenis kelas 11 (kata ker]a) berfungs1
,mengubah kelas kata menjadi jenis kata kelas I dan mengandung makna

B sebagai alat dengan rumus sebaga1 benkut

ka- + V , faV
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ka- + /bébé/ N ;pukul’v kabebe . E pemukul’

ka-  [tutubi/ ‘tutup’ — katutubi - ’penutup*
ka-  [selif - gah ——> kaseli -~ ’penggali”
ka-  [tumpo/ Ipotong’ ——» katumpo " ’pemotong’
ka-  [naisi @ raut  ——> kanmaisi Cperaut’

Apabila /ka-/ menjadi prefiks kata kela III (kata sifat) keadaan juga berfungsi
mengubah Kelas kata menjadi kata kelas.T (kata benda): yang; memberi arti
berpadanan dengan arti yang ditimbulkan komfiks fke . an/--pada bahasa
Indonesxa dengan rumus sebaga1 benkut '

ka- + /A/—-——-)-kaA = N

Contoh: , :, .
,ka- + /sodo/ © % ’panag’ 5——-; kasodo ’kepanasan
/ngu!e/ Melah’ - kangule ’kepayahan

ka- [aarif . ‘ ’;dix;lgm” —  kagari ’kedinginan’
/Zute/ " lemab’ ——— " kalute- - ’kelemahan’

4 Pref'ifcs {ko-

Prefiks { ko- '} selalu melekat pada j ]ems kata kelas I (ka,ta benda) yang |
mengandung arti mempunyaz’ bemadanan dengan arti prefiks {ber-} bahasa
Indonesia.

C‘ontoh ‘ R

: 'Iao- + /fangku/ R ]anggut’ —_— kojangku " “berjanggut’

ko~ +.[baruaf . . 'rumal’ —— kobamua ~ “bérumah’

- kos f‘i/penyaki/ .. ’penyakit’'—> kopanyaki = “berpenyakit’
ko- + [seaf © . ’semut’ —> kosea - - lbersemut’
ko- +.fdoi/ . _uang  —— kodoi . _’beruang’
ka- + /bembe/ ’kambmg — Icobembe ' mempunyai’v

» “kambing

ko- +'/nginc£f' C 'gig1 S konginci mempunya1
; | "~ S
ko '+~ [bake/ ~ ~ ’buah’. - ——> kobake . mempunyai ,A o

~.«jbuah’ ‘
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- 5) Prefks{koo—}

* Prefiks [koo-] terdm dari motfem tenkat /ko/ dan morfem’ bebas
o/ sebagal part1ke1 sehmgga kalau dirumu skan sebagal benkut

,V,‘Ako_ ¥ /0/ + N/ ko- ON

Contoh: - o L

*ko-_ ofdoif ~ "uang’.—> ko o doi _ ’kiranya uang/pada
: ' hal uang’ ‘
-+ of/penyaki/ - ’penyakit'—>ko o panyaki ’Kiranya penyakit
' B : . padahal penyakit’
o [mia/ ‘orang’ —>ko o mia ’kiranya orang/pa- -

a - o dahal orang’ -
+ ofrewu/ = ‘kotoran'—»ko orewu  ’kiranya kotoran/pa-
dahal kotoran, ©
o o/ikane/ - ikan’ —Fko o lkane  ’kiranya. ikan/ pada

AT - halikan, -

6)" Prefzks {ma-}

"Pref1ks /ma- / khusus menJadl preﬁks jenis kata kelas 111 (kata s1fat/
keadaan) yang. mengandung makna menjady, dengan rumus sebagai berikut.

ma- + /a]ektzf/ ——nmad .

'Contoh.

© ma~ + faral - Clapar’ ‘~—>magra - ’menjadilapar’
fmbosu/ " ’kenyang'—>membosu ’menjadi kenyang’
[sodo/ 7%= panas’ ——> masodo ’menjadi panas’
" fgariy/ < -+ ‘dingin’—> magari - ’menjadi dingin’
/kidz-kidi/ ~j’kec_il’ — makidi-kidi ’menjadi kecil’
- frewuf- " "’jengkél?,f%"mmw' _’menjadi Jengkel’
'/oge/ o 'besar' —> maoge menjadi besar

) ;Preﬁks{po} N S . . :
’Preﬁks {po-} dapat menjadl preﬁks pada kata Jenlskelas I(kata benda)

ataupun pada jenis kata kelas II Apabila melekat pada jenis kata kelas I- mem- B

beri artl memakai dengan rumus sebagal berikut: -

po- + /N/ — poN : memaka1




Contoh ) ) ) R . . .
po- + /bum/ B ‘bedak’ ———»pobura -~ - ’memakaibedak’: .
po- + [baju/ *baju’ — pobaju L memakal baju’
po- + [supeda/. sepeda —» posupeda ’memakai sepeda” .
po- + [jubal “jubah’ .— pojuba ‘memakai jubah’
po- + [sala/ - “celana® — posala ‘memakai cefana”

7 po- + /pzso/ 'pmu — popzso «.’z‘ﬂemakai’pisau’

- "i'Apabxla preﬂka po- mielekat ada kata- jenis kelas 11 (kuta kerja) maka
memberlka ‘arti saling dengun mmys 3degdl hcr1k1

po-}: A2 e —— pov ' ﬂlmg_.
¢ ontoh : ; )
T poe # /busu/ ’tmju’- ey ‘pabt;;yu e salmg memmu
po- + [hélal i ,’tar;ik’ - ——> pohela ~  ‘saling menaﬁk o
po- + jose/ .. kejar® > poose - ’saling'mengejar .
po- + /giWu/ - ’tagih’ﬁ, — pogm:u ’saling menagih’ o

> Selain arti yan5 terferd di atas, pref;ks fpo< " ini dapat pula berartl :
yang berpadanan dengan arti preflks /ber-/ dalam bahasa Indonesia. - '

Contoh: i
Cpo- + . fromu/ . .. kumpul' ——s poromo - .. ‘berkumpul’
. po- ¥ [glgll o Cgesek’ o> pORIRTc . bergesek’
L pos-+- [pafif~ . Keliling' i i
po- A [saanguf - v Usatu’ -
‘po--+ /gera) . .- ltengkar' : o
po— 2z /kawa/ oo teu’ v pokawa | . - ’bertemu’

8) Prefiks{ to-
/

, Apabila prefiks {to-} melekat pada jenis kata kelas I atau’ kelas II
*maka ia akan memmbulkan -arti yang. berpadanan dengan arti yang dxtxmbul
*kan prefiks / ter-/dalam bahasa Indonesm . .

, Contoh rumusnya sebagal bef-', 1

to- + /V/ ——-——>«toV , terV?
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Contoh:
2o- * ,’/kole/“.;, on . tidur? > tokole -+ ‘tértidur’
to- + [tapu/ Cikat —— totepu . Cterikat’
‘to- + /dika/ “sunpan —> todika “tersimpan’
to- + [sunuf , ‘antuk’ ——— tosunu ‘terantuk’
to- + [die/] Cidls' s todie teriris”.
to-. f'j /bOIi/ o tinggal' ———  toboli : “tertinggi’

Selam artx tertera di atas dapat pula beram dt"zpatr di- dengan rumus yang
sama dengan d1 atas. L s o .
Contoh sebagaiberikut : . . o .o o e vk

to- + fkandé/ - ’makan” i, fokande T *dapal dimdkan®

. to- + [sumpu/ “minum’ —s. fosumpu “dapat  diminum’

“tos 4+ fpakel i - pakai' —— tokake © " “dapat dipakai®
_'ro-- +- /pufo/ "‘"cari’ -—» mpzda - dapat dicari’

Apabﬂa preflks to- melekat ‘pada kata jenis kelas | (kam benda) akan menim-
bulkan Arti. umuk dengan mmus qebagm heukut :

/N/ ~"—-——i'to]‘\f’ umukN

Contoh:

Joia/ ¢ ¢ okain' Ul b 7 untuKkaint T T

“to-

to- + fingkoo/  ‘engkauw’ — toingko “untuk engkau’
to- + [ikande/ *dimakan’ — toikande ‘untuk dimakan’
to-+ [padamarg/: lampw’ < —x topadanmra Suntuk Jampu’
to=. + [yakuf - “saya’ e royaku *’umnk saya’

Apablla preﬂks to-. melekat pada, kat@ kena akan mengandunn am dapar di-
seperti dalam bahasa Indonesna '

’Contoh , A, L : : P
R B e BN e
: to- + /kande/ ‘makan’ ~— tokande “dapat ’dinfakan® -
to- + [sumpu/ ‘minum’ —s fosumpu ‘dapat diminun’
to- * [pake/ ~ pakai’ -— ropake “*dapat dipakai’

to- + [peelo/ ~  ‘car’  ——topeelo  ‘dapat dicari”
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}
:

9)  Prefiks{pa-} i :
' Prefiks ini mengandung am memberi dengan rumus sebaga1 benkut

pa- + /WW——ﬁ paV . ’memberi V’

(COntoh:

pa- + [sumpu /> ‘’minun’ —> pasumpu  ’memberi minum’
pa- + /kande/ *makan] —— pakande "memberi makan’
pa- + /urrgb ‘tahw’- — paumba - ’memberi tahu’
pa- + /luku/ tunduk™— paluku  ’memberi tunduk’

Juga ‘dengan rumus yang sama menimbulkan arti yang berpadanan- dengan
arti yang dikandung konfiks /me, S Jcan/ dalam bahasa Indoneswp : '

Conjcoh. ‘,pa— f+ Jpake] A pakal — papake . memakaﬂcan
pa- + [sapo/’ ‘turun’ ——» pasapo - “menurunkan’

- pa- + [pene/ 'naik’ —— papene ’menaikkan’ =
pa- + [kana/  ‘kena’ — pakana - ’mengenakan’:-
pa- + fjulu/ " ’maju’ —— pajule. . ’memajukan’

- pa- + [/mbuli/ - “kembali’ —> pambulz ' mengembaﬁkan
pa- + [sala) . *salah’ — pasala’ *menyalahkan’
pa- + [turu/ Yjinak® —— paturu ‘menjinakkan’ -

Prefiks ini berfungsi juga menggbah‘je:nis kata kelas II menjadi'kata.‘kelas L.

Contoh: =~ o . '_:.',,' . .
pa- + [bite/ - sabung — pabzre Lo ‘penjabung’
pa< + [rumpa/ . ’rampok’ — parumpa - “’perampok’
pa- + [dagaf ”"dagang — padags =~ ’pedagang’

o pa- + [boronga/ - ' ’borong’ ——> paboronga ’pemboréhg’k S

- 10)  Prefiks{ pe-}

Prefiks ini mempunyal makna seperti arti awalan Jme/ dalam bahasa’ -
Indonesia, .

Cont' ey e T

card T~ pe " ’mencari?




pe + '/fafa/
pe- + [namif

»pe;~+ /_pdu/ |

i1) | *Prefﬂcs{fna~} V

Prefii;s mi men@éndﬁhg arti yqné me- . .

nesia,

Contoh sebagai berikut:

mo- + [umbe/”
“mo- + [sabu/
mo- + [bangu/
mo- + Jlgu]
Cmo- + /mngga/
mo- +

‘/?‘mmlo/

12) Prefzks{ sa-}

Apabﬂa pref:ks ini melekat pada Jems kata ke]as 1 (kata benda) me-

Cterjun” —>thosabu T
“bangun™~—> mobangu .-

“bongkar—> morunggd
’kalah’ ———»ng:)matae‘o )
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jale —spejala

*rasa/kecap’—> penami ‘merasai/ "
S e : -mengecap’
“mulai’ —rpepuu *‘memulal’

’ia’ —3 M0 Umbe

nyanyl —> molagu

ngandung arti : se- (satu) seperti dalam bahasa Indonesia,

sa- + /kompa»kompa/ ‘naik-naik’  ——s
s : /pa?a-paiaz/ ’lan i .
s /unda-u'gzda/ ‘manmau’  ——>

“se-.  [sapo-sapo|

13) Preﬁks [me-] ..

turun-turun’

ST

- Prefiks ini melekat pada kata jenis kelas I dan am

melakukan sepem apa yang tersebut pada dasar katanya,

Dengan rumus sebagal benkut

4Lz e

'»me-’- + fV/ ——>meV ’selaln’

"menjala’

. seperti dalam bahasa Indo-

’yang mengia’
'yang menerjun’
’yang thembangun
*yang menyanyi

* ’yang membongkar’
“yahg mengalah’

sakompa-kompa:
“selalu naik’
sapala-palai
"selalu lari’
saunda-unda

~ ’seldlu mau’

 sasapo-sapo’

. 'selalu turuw’

K

Intensitas/ selalu.
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Contoh e e
S me + [kandef ‘makan--—)mekandeA j f’:sélalu makan®
Ciome- + fsumpuf . minum’—s mesumpu. - selalu minum’
me- + [burif i —>meburi . ’selalu menulis’
me- ‘ [bicara/ . “bicara’—smebicara - ’selalu bicara’ -
..me- + [lingka/ . ‘pergi’. —»me&ngkam,. ’selalu pergi’
Cme + fkole/” . Ctidur —Smekole “selali tidur
me-. + [lumpa/ . ‘lompat’— melumpa = ’selalu lompat E
Contoh: . ,

\V . ’buah’ —smngu
’orang —samia -
"batang’ > salae

" bilal’ ~—»samata_* sebilah’ (satu bilah )
: .- lekor’ —>sambaa : ..-seekor’ (satu ekor) -
- + /take/ : ’1embar —s satake ‘selembar’ (satu lembar)

Kalau preﬁks ini melekat pada Jems kata kelas II (kata) keqa mengan ‘ ‘
dung arti. sama-sama atau se SRR .

.Contpha,;a' c 3 -
: pergx -—»mlztzgfaz ‘sama-sak’na“pergi’:
L ' (sepergxan)
- [karajae/ ’keqa — sakam}aa ‘sama-sama kerja
, S ’ “(sekerja)” ‘
s ¥ furnbal . ’datang—-asaumba ~_ ’sama-sama datang’
R V “(sekedatangan) o
T a4+ /kawaa/‘ ' ’txba —> sakawaa *sama-sama tiba’

, Bllamana menjadl preﬁks kata kelas II bemlang maka membenkan am o
"selalu e et

Contoh: - : ) .
sa- + /mngt-rangz/ tangls-tangls —> safangx ngz
da, ’selalu menangis’
s+ /tawa-rm/ ’tawa-tawa ———->satawz{-:aw
: ketawa’
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3.13.1.2 Preﬁks Rangth

Selain preﬁks tunggal, dalam bahasa Woho terdapat Juga prefiks rang-
kap. Preﬁks rangkap ini adalah sebaga: berikut.” ‘

[papo], /peka-f /pepes,.[poma:/, /moko-/, [popa-/, dan /bell
1) l’reﬁks/papo/ et e D R S

- Prefiks rangkap ini mengandung arti yang: berpadanan arti yang di-
, kandung oleh arti preﬁks rangkap /memper-/ dalam- bahasa Indonema

Contah

papo- + [suangu/  ’scbual’—Papossangu  ’mempersatukan’ -
papo-- -+ - [kawa/- = “temin™ —~spapokawa - ’miémpertemukan’

. papo- + [sala/ ’salah. —> papossla - ’mempersalahkan’
papo- + [dingku/  ’singgung—> papodingku . “mempersinggung -
z) Prq‘iks {p' ; : o .
preﬁks rangkap peka- mengandung am bwsa melakulam ,
o peka- * [busu/ - ’tinju — pekabasu " ‘biasa memnju o
. peka- + Jdosa/ 1 ‘utang’ —» pekadoss  ’biasa mengutang”
© . peka- + /dawu/ “ber’ -~ pekadawu  ’biasa memberi® -
peka- + " [solo] . jenguk’— pekasolo . "biasa menjenggk’

- pekat ¥ /?awam/ ’jawab’—-a~ Pekalawani  ’biasa menjawab’

3) Pr@*‘zks[pepe-] o
‘Prefiks rangkap /pepe/ mengandung arti minta di- @', . sesuai dengan

arti kata dasamya, ™~

Contoh: - T e R TR
“pepe- + /angka/ angkat’—-—: pepaanglm mn‘ita”"'ilié‘ngkat’
pepe- +! [pujif * puif <> pepepuji  ’minta dipujt

pepe- + /iarwm/ - obat’ -3 pepelancau
. pepe: + /gardaka/« .pangg:l——> pepegoraska ‘minta dlpanggﬂ’
pepe- 4 /udam/ " ingat’ ——~> pepeudani “minta dungat’

4) Prefiks [poma~]
Preﬁks rangkap /poma-/ mengandung arti apa saja (sembamng}
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Contoh: - - L _ /
poma:’ + Jala) ambil——> pomaala B ,k;yif’émt}il,apgi;s‘?ljé
o o "~ (sembarang ambil)
poma- + jalil ’beli-’> —s pomaali *beli apa saja

. (sembarang beli)
poma- + [kande/ makan—apomafmnde ‘makan apa saja’
e . (sembarang makan)
" poma- -+ /sumpu/ mmum —>poma&¢mpu Jminum apa saja’ -
: {sembarang minum)

5) Prefiks {moko ] :
' Preﬁks rangkap Jmoko-/ mengandung arti yang mempunyaz. AN

Contoh ‘
> moko- + /,mngku/ ’janggut’ —> mokojangku ’yang mempunyai
j Janggut’ )
' moko- + /qube/ ’kambing’——a, mokobembe ’yang mempunyar
' P #% - - kambing' -
moko-  + fana / ‘anak’ — mokoana  lyang mempunyai
moko- *+ [banug/  rumah’ —s mokobamua _ ‘yang mempunyai
R . ) rumah’ -
+ fajara “kuda’ —> mokoagjara  ’yang mempunyar
o ' kuda
6) Preﬁks popa- ' S R

Preﬁks rangkap popa- mengandung arti mlmg

Contoh:

popa- + [salah’ ’salah’ —s popasala ’saling menyalahkan'"
 popa- +' [kande]. makanqpopakande ’saling memberi ‘makan’ -
-popa- +_ [dari/ ajar —>.popadari . ’saling mengajar’
popa- + jdencu/ ‘usir’ —> popadencu ’saling mengusir'

- .popa- + [pene/ ’naik’.—> popapene ’saling menaikkan’

3 .f-popak + /sapo/ *turun’~— popasapo ’saling menurunkan’

7) Prefiks [bei] ) \ , :
Prefiks rangkap bei- mengandung arti yang akan di.. . . .
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~ Contoh:

bei- + [soro] sorong — beisoro *yang akan disorong’
bei- + Jangka/  ’angkat’ —» beiangka . ’yang akan d1angkat
bei- + [tapasi/  ’cuct —> beitapasi ~ ‘yang akan'dicuci’
. bei + [banaka/ ’buang’ —— beibangka  ’yang akan dlbuang '
bei- + [alif ~  ‘bell —— beilali ~ ’yangakandibel?
bei- + [sumpu/ ’minum’ — beisumpu ’»yang akan mmum
3.1.3. 2Irzﬁfcs

‘Pada_umumnya ‘infiks' pada bahasa-bahasa d1 daerah Nusantara tidak
produktif, Dem:klan pula halnya dengan bahasa Wolio, Kata-kata yang ‘telah -
terbentuk atau yang telah ada sudah t1dak bertambah lag1 Infﬂcs ini adalah :
[-in-{ dan f-um-/. : .

~ Infiks /- in-/ berfungsi mengubah Jems kata kelas 11 menjadl jenis katar
kelas I, Menurut data yang diperoleh, hanya terdapat satu kata di luar lstllah o
keluarga/kekerabatan, seperti . , o

-in- + [poana/ ‘mengangkat anak’ menjadi  /pinoana/
+ ‘ ~ ST *kemanakan’

-in- + [poing/  ’mengangkat ibu’  -ménjadi /pinoinal
+ T bibf

-inL + ‘/poama/  ’meéngangkat bapak’ menjadi pinoama
+ ‘paman’

Infiks /-um-/ baru dlketemukan tlga kata saja yaitu

um- + fram/ . tembus pandang*- “menjadi rumare ’akan terblt '
um- + [tindak/ Cjeni¥ - menjadi fuminda *mengira’
wm- + [tiba] ’lompat ‘~ menjadx tiumba ‘muncul’

Contoh lain darl infiks sesudah vokalantara lain, ;
um- + " [Kambaif _;Qndam menjadl kauml”i’a{ *lokan bulubabbi

3.1.3.3 Suﬁks
‘Sufiks terdiri dari dua buah, yakm sufiks tunggal dan suf1ks rangkap;

1) Sufiks Tunggal :
- (1) /- Sufiks ini mempunyai arti sama dengan arti akkzrarz /-z/ dalam

bahasa Indonesia, sep ertl




' [tibaif

. [tapaif .

) _*/‘tandaz/
[palei/ ~ B

@ / mo/ Suﬁks ini membeﬂka

: ,/mbuixmo/
2 /mancuanamo/
/mangkdomo/
. A/rangomo/
" Juntomo]
/sszbz:mo/

“lompati* | ' ‘ S el

telah men‘denga{
“telah berhentlh
’telah tenj]un jY‘f o
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E

pangganggl

q akna telah selesax,;sepe.;t o

“telah Kembal?
telah tua’!
’telah bers:h’

‘ Apabﬂa tekzman Jatuh pada sufﬂcs /~mo/, suflks itu beraru Iah atau suruhan, ;

sepertzy e

' [dencumoy}-
[mbulimo/
(karjarnof
[tumpumo/
~ fontomaf

(3) /-raf Sufiks ini ;nembenkan pengertlan .
‘kata dasarnya seperti:’

[sokokipo/
* febahomof -
- /sapopaf

/bangugq/. o

. /alapof
2)  Sufiks Rangkap

Cogeseitaht

’pulanglah™

’bekerjalah’ .

*surubilah’

n’istirahatlah"' Coev om0

. . dahulu seSg,éi dengan arti

’merokok dahulu

“mandi dahulu’
.. "turun dahyly’ - -

*bangun.dahuly’

- ’ambil dahulu’

,(1) /-pea/. Sufiks rangkap ini membemkan pengertmn sama - dengan arfi

sufiks tunggal f-po/ yaitu . . daixulu dia; seperti:
/pogaapeal plsahkan dahulu dia’
[namisipea/ - ’rasa dahulu dia’ T
' /ddmbaakapw,f pehhé;a dahulu dia®
Jangkapeaf *angkat dahulu dia’
. [samburepea/ . ’sapu dahulu dia’
*ajari dahulu dia”

/qdak'pea/ |
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“&(2) /-aka/ Suﬁks xangkap uu mengandung arti supaya/agar sepem

.

/makamakaf ‘ supaya (agar) dekat’.

. [kodosaaka/. . 'supaya (agar) berutang

" [pomesakal  ’supaya (agar) membayar -
Jaleaakal - _ ’supaya (agar) menyelam’
/toiadaaka/ : snpaya (agar) kaget’

ayalan me- dan akhlran -ifme-. .. -i) dalam bahasa Indonesxa sepertl

[sapoikif .. . " menuruni’:

' [peneikyl . ’meﬁaiki”"-, L

. [dalaiki] ‘menjalani’.
:/potawazkx/ ‘menertawai’ »5*"‘*’ RS

{4) /—akea/ Su ﬁks rangkap ni mengandung artl, . kcm dxa, sepem

[siwuluakea/ - ~ alirkan dia’
Jlaloakea ~ ’lakukandia’ -

' /‘umpadkea/ . ’surubikan digt, o
/palaiaken/ - - lagikan dia’
/dambaakea/ : *peliharakan dia? o L
/Icandeakea/ ».-2makankan-dia’ - %

32 Kata Gamz Omng

Kata gann orang dalam bahasa Woho mehputl bentuk tt}nggal dan}

bentuk jamak orang I, i1, dafx IIL Di bawah ini dapat dlpermm sebagaa\ber- _

ikiit,
KaaGant | e
Orang Il ‘ mgkata,' ymgkzta V ’kita’ .
, o mgkami yingkamz ’kami’ L
-Orang 1 mgkoo yingkoo tzgkaomm, ymgkoomﬁt
‘ 1 engkau ’kamu sekalian’ - AR R
Orang Tl | inci, yincia *die | manea ncis ?*iné’rek'&",

Kata yang tertexa d1 atas itu dapat berdm sendm dan dapat pula me-

<1ekat pada Jems kata” yang Iam jika berfungsi sebagax khtlka, balk dalam ;f'_ -
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- subjek maupun ‘sebagai- Objek “dan dapat menempan posm awal atau pos131

akhir, seperti yaku —_—— -ku atau ku-

: 1) Contoh kata ganti oran sebagal subJek

‘Subjek

» Bentuk Tunggal
\ 'Orang I

Jaku {yafcu} buntulz/ atau /kubunzulz/

* Jaku (yaleu) peraaso] atau /kuparadso]
Jaku (yaku} kolaba/ atau [kukolaba/ .

faku (yaku ) maeka/ atau -fkumaeka/ -

jaku (yaku) barani/ "atau /kubarani/
Jakit (yaku) lingka/ atau, - fkulingka/

Orang II

Jingkoo (yingkoo ) ukande/ atau

[ingkoo (yingkoo ) usapo/ ata
[ingkoo (yingkoo ) upene/

. Jingkoo (yingkoo ) ukompaf ata

,fz}zgkoo (yingkoo) umarobo/ atau /umrobo/

atau

fukande/
u fusapo/ -
- Jupene/ -
u jukompa/

Klmka /u-/ ini hanya dapat menempatx posisi depan '

) Orang - 7
Jincia (vincia)asumpu/ - atau
 [incia (yincia) akande/  atau
[incia (yincia)abangu/ . atau
[incia (ymcw}amak&ia :.atau
/mezz (ymcza} amakngu/ atau

fasumpu/

- Jakande/
[abargu/ .
- famakida/.
/anmmgu/

'saya lar{ -
’saya berjualan’
“saya berlaba’ -

‘saya takut'
saya berani’

<“saya pergi’

‘engkau makan® -
"engkau tiun’
‘engkau naik’ ™
‘engkau panjat’
’engkau ribut’

*dia minum’

dia makan
dia bangun
’dia pintar’ . }
*dia lupa’

Khtlka /a/ ini dapat menempat1 pos:sz awal atau aklzir L

" Bentuk Jamak N
Orang I

- [ingkami (yz‘ngkamz} buntulz/ atau /tabuntulz/
/mgkamz(ymgkamz} paraaso/ atau . - [taparaaso]

- ingkami (yingkamni) kolaba/

atau - /tako:’aba/

aiilafr

*?kami berjualan’
’karm berjalan
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Jingkami (yingkami) macka/ atau
[ingkami (yingkami) barani/ atau
[ingkami (yingkami) lingka/ - atau
[ingkami (yingkami) bangu/ atau
- [ingkami (yingkami) sumpu/. atau.

Orang Il

Jtamacka)  “kami takut’
[tabarani/  ’kami berani’

. [talingka/  “kami perg?

/tabangu/  ’kami bangun’

" [tasumpu/ ’kami minuni’

[ingkomi (yingkomiu/ sapo/ atau fusapo komiu/ Kamiu Seriua‘turun’
 [ingkomiu (yingkomiu) pene/ atau [upene komiu/ *kamu semud naik’

[ingkomiu (vingkomiu) kompa/ atau /okumpa komiu/ kamu semua panjat’

Jingkomiu (yingkomiu) kande/ atau /ukande komiu/ ’kamu semua makan

Orang 1l

[manga incia sumpu/ atau [sumpu manga/ 'mereka minum’
/manga incia kande/ atau /kande manga/ "mereka makan
/manga incia makida/ atau /makida manga/ ‘mereka pintar’, .
[manga incia malingu/ atau /malingu manga/ ~ ’mereka lupa’

2) Contoh gata ganti orang sebagai objek. ‘

v Objek

" Béentuk Tunggal
Orang 1
/bebeakuf * pukul aku’
Joseaku/ .. Cikut aku’ -
[kamataaku/ "lihat aku’

- [pajereaku/ *kejar aku’
[bawagku] = . ’bawaaku’ B
Jontomiaku/ - ’lindungi aku

- [soramiaku/ ’damping1 aku
Orang II

[kubebefingkoo/ atau, /kubebeko/  ’saya pukul engkau’
~ [kupajereingkoo/ atau -fkupajereko/ - ’saya kejarengkau’

[kuontomiingkoo/ atau Jkuontomiko/- ’saya lingdungi engkau’

[kusorami ingkoo/ atau  /kusoramiko/ - -’saya dampingi engkau?
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3) Contoh kata gant1 orang sebagax poses;f

Bentuk Tunggai .

~
~

Orang :II‘I,,

/kubebea/

[kuoses| -

/Ia:pa;erm/ S

Jkuontomia/' - ’sayalindungi dxa
Jkusaromia/ ’

"saya dampingi dia
. Bentuk Jamak -

/7 ‘ikut Kami’
Jkamatkamif . ’lihat kam{’
/pe]erekamz/ )

Oréng 1] o \
- [kubebekomiu/  ’saya p;ukﬁl kamu semua’
[kupejerekomiu/ . ’saya kejar kamu semua’
" fluontomikomiu/ ’saya lindungi kamu semua’
[kusoramikomiu/ ’saya bantu kamu semua’

" Orang m -

Jkubebekomiu/ ’saya pukul kamu semud’
Jkuosemangaincia/ ‘saya pukul mereka

[kupejeremangainciaj . ’saya kejar inereka’ o
[kuontomimangaincia/’ ’saya lindungi mereka” =~ -
" fkusoramimanguaincia/ saya dampm xfxereka o

i v

| SRR adﬂcku )
ﬂcu/ ‘s aﬂfﬁ.’




[bangkaku/
Jsodaku]
[baruaku/
Jlimboku/

Orang II

[pogaumuf/

- [bameamu/
[bangkamu/
Jbiamu/
[sodamu/

- [sromuf
. ~;Or‘ang‘: 3111  ‘

Jsalaria]
[banuanaf
[raana/
/baanal

.. [pogauna/

" /doina/
[sawdna/

Bentuk Jamak

Comngl
Jandimami, andita/
/saromami, sarota/
Jhatimami, halita/
/bungkamami, bungkata/
/sodamami, sodata]
- [banuamami, banuatal
/limbomami, limbo kita/

“Orang 11
[pogaomif

. [bungkamiu/
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" katamy’ :
Crpmahmu’ LT
Lperahumu’ ¢
*kainmu., saraagmir’ . -
‘pikulanmu’ w0
 mamamu’

‘'rumahnya’ -
darahnya’
*kepalanya’

~katanya’
“Uangnya’

’sawahnya’

. "adik karni,adik kita’
*nama kami, nama kita’
*hal kami; hakkita’
*perahu kami; perahu kita*: -

_’pikulan kami; pikulan kita®-

“’rumah; kami; rumah kita® .-

"desa kami,-desa kita’

“katanw semua’
" [banugmamid/-.’ - ‘rumahmu semua’. <
- 'pefahu semua’-y; o L

Cesnylmye

Cperghuki’ T T
Cpikulanku’ T L
Crumahku® o

-'desaku’

et




[bismiu] “kainmu, sarungmu semua’
[sodamiu/ *pikulan semua’
[saromiu/ ‘namamu semua’

- Orang 111 ]

. |
/waranamanga/  ’warung mereka’
[salanamanga/ ’salah mereka’
/banuanamanga/ ’rumah mereka’
/raanamanga/ ’darah mereka’
[baaramanga/ ’kepala mereka”
/pogauna manga/ ‘kata mereka’

Rupanya pada posisi posesif ini tanda posesif tunggalnya tetap juga
dipakai pada jamaknya, di samping tanda posesif jamaknya, seperti dj atas,
/waru/ °warung menjadi /waruna/ *warungnya (untuk tunggal) kemudian
jamaknya menjadi /warunamanga/ *warung mereka’ bukan /warumanga/.

3.3 Reduplikasi

3.3.1 Ttpg-tzpeRedupIﬂcasz

Dalam bahasa Wolio terdapat dua reduphkas1 ya1tu reduphkas1 utuh
dan reduplikasi sebag1an

1) Reduplikasi Utuh

‘ Yang dimaksud dengan reduplikasi utuh adalah perulangan seluruh‘ '
" suku kata. Hal ini dapat dilihat pada contoh-contoh berikut:

[tula-tula) . ’ceritera’
[kole-kole/ *tiduritidur’
/batu-batu/ *batu-batw’
[sumpu-sumpu/ . ’minum-minum’
[kande-kande/ ~*makan-makan’
[lingka-lingka/ - “jalan-jalan™ - -
/tumpo-tumpo/ - ’potong-potong”
[bebe-bebe/ *pukul-pukul’

2) Reduplzkasz Sebagian

Yang dimaksud dengan reduphkas1 sebaglan adalah - perulangan se-
bagian, hal ini terjadi pada kata yang-bersuku tiga atau lebih. Perulangan
semacam ini ada dua macam, ya1tu (1) suku pertama dan kedua yang di- - -




a

ulang ‘dan. (2) yang dlulang bukan kata- dasamya ‘tetapi’ pnfiks rangkapnya
Contoh:
(1) Suku pertama dan kedua yang diulang, seperti:

mapu-maputi/ - ‘agak putih’
[mali-malino/ " *agak sunyi
~ [poja-pojalo/ >agak bercampur

(2) Yang diulang bukan kata dasamya tetap1 preﬁks rangkapnya sepem '»,

[popa-popadenoy. .. . ’saling mengusir’. - .
" /popa-popalala/ " ’saling memberi kesempatan
/popa-popapene/ - ’saling menaikkan’

332 ArtiReduplkasi . e

Reduphkam dalam bahawa Woho mempunya1 arti- yang bermacam-
macam, antara Jain sebagai benkut , .

1) Perulangan itu bermakna sermg melakukan seperti yang tertera pada
kata dasarnya

Contoh

/sumpu-sumpu/ ~  ’sering minum, minum-minum’ .
* [kolekolef *tidur-tidur, sering tidur”
[lingka-lingka/ *jalan-jalan, sering Jalan '
[pali-pali/ ; keliling- kellh‘r_lg,‘ sering kelilin’
2) Perulangan;igq mempl}p‘y'a'iﬁmakna kecil. . V »
Contoh: ‘ S .
[batu-batuf "batu kerikil, batu, kecil’
[bia-bia/ *kain kecil, sapu. tangan’
/ana»ana/ anak kecil, anak-anak’

3) Perulangan itu mempunyai makna tempat melakukan suatu pekeqaan
Perulangan itu mendapat sufiks /a/. .

Contoh: N o
/sumpu-.wmpu/ “*tempat minum-minum’
. [kole-kole/ *tempat tidur-tidur’
. [nasu-nasua) *tempat masak-masak’

 /dawni-dawua] : ’tempat membag1 -bagi’”




2

: 4) Perulangan itu: bermakna agak . “sesuai :fdengan'.;kz‘!tafi'}"ang*'tersebixt'

padadasar { o e

Contoh, a el L

" [maputi-puti/ : keputm-putlhgn

- [makidakida/ agak memxlxklv pandalan
[malino-linof ' .
/mkmea-kmea/
/masodo—soa‘o/

5 Pemlangan itu bermakna qgak:sedﬂm"i*‘?_
ngertian di atas) e

'Contoh e '
‘ /mapu-?mp?m/ *agak sedikit putih’

[makimakida/ - - - “agak sedikitipandal
" fmalimalino] ' " “agak'sedikit suny?

[malanga-langal  ~ ‘agak sedikit tmgg1
~,,,,;~/maso-masodo/'~~ L agak sediklt panas’~

6) Pemlangan itu bermakna serm,g atau salmg Yang dmlang hanyalah
prefiksnya, sepertx : ,

X Wpa-pc)pabuw/ ' éalmg bertmju A

.[popa-popagure/ - ’saling menga]a;
/popa-popajuly/ . “’saling majw - -
/popa-pOpakande/ “galing memben makan S

~7) Perulangan itu mempunya1 am semu, maksudnya apabﬂa kata 1tu berv
diri sendiri txdak mempunyai makna sepertl

[ngkari- ngkan/ . 2buah asam muda® -
- [kora-kora/ " *usaha’ v
. [tawa-tawa/ ’gong’ -
fancoanco/ ‘geser” .
fkaradaraf U gk
/ngkalu-ngkalu/ lums’

8) Perulangan yang bermakna ksasan sepertlz -

. [manumanyf ’bumng ,
[bia-bia/ *sapu tangan .
[hole-hole/ ' penganan
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3.4 Kata Majemuk

Seperti bahasa-bahasa lain di Nugntma, dalam bahasa Wolio pun S
terdapat juga kata majemuk yang dapat d'IIermcl seperti berikut: '

1) Kata majemuk yang mengikuti huku

Contoh 7
/dala oge/ jalan raya’ . .
Juwe lancau/ ‘air obat’
[belo bamba/ ’hiasan gapura’
[badili ritif "bedil perunggy’
/banua batu/ ;u'n}ah batu’

2 Kata majemuk setara . '

Contoh: ot S -
/znaamaﬁ © ibubapak’ Yo
- fumane bawine/ ~1¢ ¢ 'laki pefempuan” .- : ’
. [malo:eo]., Csiangmalam’

[rangkaya miszkmz/ ’kaya miskin’

3)  Katamajeniuk yang ‘betmakria kiasan . .

Contoh p »

. Jdalapita) " ‘cerigeng
[kana waga/ - . ’lancang’
[kati manuru/ / *pengadilan’

"~ * fkande sakaf. [~ .. ’lauk-pauk’

i« [busaka uwef;: . .-, = cuci tangan’




BAB IV SINTAKSIS

Dalam bab terakhir ini dibicarakan tentang sintaksis yang meliput1
pola frase dan pola klausa serta pola kalimat dasar.

Bahan yang dipergunskan untuk studi pendahuluan sintaksis bahasa
Wolio ini adalah sebagai berikut,

1) Data dari informan penutur asli di- Bau-Bau yang dicatat dan direkam '

2)' Data hasil wawancara dengan mforman penutur asli di Bau Bau dan di
Ujung Pandang, »

3)  Beberapa hasil isian insttumen yang diedarkan. di UJung Pandang dan :
di Bau-Bau (Buton), ' -

4) Hasil bacaan darj beberapa bul;u tata ,bvahasa Indonesia.

4. 1. - Frase C ‘ k ;
.. Yang dnnaksud dengan frase adalah bentuk hngu;stzk yang terdin -

o dan ‘dua atau. lebih morfem ‘baik morfem bebas maupun morfet. terikat, -

dengan tidak melampaui batas-batas subjek dan predikat.- Yang dimaksud
dengan kalimat. (sintaksis) adalah bentuk linguistik yang terdiri dari subjek
dan predikat, Perbedaan antara frase dan kalimat itu hanyalah terletak

: pada susunan kata, apakah kata itu sudah mengandung subjek dan predikat e

atau belum, Sebagai contoh frase dapat dikemukakan - susunan morfemv
di bawah ini: N

/saangu wa?cutuu/  'sustu waktu!
/daangia samia/ . ’ada seseorang’

fumane mancuanamo/ "lakJ-lakl telah tua’

744
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[te bawinena/ V':’dengan 1stnnya

[amancuanamo duka/ - Cjugaiatelahtus®
 /mbooresi saangku banua/. - "mendiami sebuah rumah’ _

[banuamo, maidi-idi/ *rumak yang kecil-kecil’

/z’ sembalina/ ’di lnarnya |

4.1, 1 Bentuk—bentuk Fruse

Seperti juga pada bahasa Indonema bentuk-bentuk frase bahasa Wolio
dapat terdiri dari beberapa jenis kélas kata, misalnya, jenis kelas I dengan

kelas II; kelas 11 dengan kelas III; tiap kelas kata mempunyai kemungkinan o

" dapat berangkal antara satu dengan yang lain-dan dapat menempati posisi
pertama atau posisi kedua di dalam membentuk suatu frase, Dengan adanya
kemungkinan itu, frase dalam bahasa Wolio dapat dibedakan menJadi dua

golongan besar, yaitu bentuk- konstmksi endosentrik dan bentuk konstruksi L

eksosentrik, Bentuk konstruksi frase yang endosentrik dapat dibagi menjadi

tiga: bentuk konstruksi endosentrik yang atributif, bentuk ‘konstruksi endo-
sentrik yang koordinatif, dan bentuk konstruksi endcsentrik yang apositif,

sedangkan bentuk konstruksi frase yang eksosentrik’ ‘dapat dibagi menjadi

dua bahagian: bentuk konstruksi eksosentrik yang objektif dan bentuk ‘
: konstruksi eksosentrik yang direktif, - .

4.1.1.1 Bentuk Konstruksx F)'ase E):dosentﬁk o

1) BentukE‘ndosentrz’k yangArributzf I .
mia tapamzmo kabong- bong/ ‘orang paling bodoh’

/umanemancuam/ - lakilaki tug’ S
. - [banua maidi-idif © ’rumah kecibkeelr
* [sambalina limbo/ ' _’ch luar desa’
/mokofangkuna/ x yang punya janggut’. -

[mangule mpu/ S Dlelah benar’ . -

2) Bentuk E‘ndasentrik yang Koordmatlf _
/tapanamo kabong-bongo te kabe-beo/
'paling bodoh dan dungu’ A

- /mancuanaind te akojangku] -

 ’telah tua'serta berjanggut’

/amem‘um teemo duka ange oni[
*rajin pun juga mendengar kata




oxangtualahlélqd st ‘ya:‘ '

3) Beﬁtuk Indosentrik yangApom”if Ai)osm)
Misa]nya
fanana Laengu-e?lgu/

- “anaknya Laengu-engu’
<. [kinandena amana/
R makanan bapaknya
" " [kabokena bembena] ' -
+ .57 Ipengikat kambmgnya
o /banua batuna/
- 'rumah batunya

o ) ii/pelukam 1kanena“ o

’ Béntu Kansimkszvm Ae Eksosenmk

1) BentukEksasentrz‘kyangObjeknf i e
‘ Mlsainya - , | e | S

//mancuana akemba Iebe// -.*Orang tuanya memanggil lebai’
- [/mboore ia sambalina szbo// *Tinggal di luar desa’® .
. [/rambasaka katapura/] - "Melepaskan ikatannya’

~//daangia namu-namumz/ ’Mempunyai cita-citanya’. -

V2) Bentuk. Eksosenm'k yang Direkt{f
‘Misalnya: =
[/t sambalina limbo//

/1 bawona banuaf/ o
//rampana kargulena almka// "Karena lelahnya berjalan
//z’ndapo duka apokam// "Belum Juga bex]umpa

412 Poza-po:amzse‘ '

" Pola frase dalam bahasa Woho terdin dan urutan:jenis kelas kata
yzng membangunnya. Di samping itu, bentuk’ konstruksinyaséperti yang .
terdapat di dalam konstruksi endogentrik dan eksosentrk, Di bawah ini = -
dikemukakan beberapa kemungkman bentuk poia 1tu T

Lo
o
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4121 Pola Koﬁ's’rmksi:ﬁizdé&émﬁfeAmbuzif B A
Frase Benda ) -
1) Kata-Benda + Kara Stﬁzt
. Misalnya: ' : ; :
" - Pola ini terdiri dari. Jems kata kelas I sebaga1 unsur pokoknya sedang ;
~ jenisIII sebagal ambumya L N -
 /fo inana emancuana// ‘bunya tua® ’
//’Laengu‘«enguamenmm// 2 'Laengu-engu rajin’

- [/sorongana amatamo] / ‘petinya berat’

2)- Kata Benda + /mo/ + Kata Sifat .

Frase ini terdiri dari kata kelas | sebagai unsur pokoknya kemudxan dukutx
oleh kata kelas IIT sebagal atrxbutnya :

“Misalnya: U
/mo/ adalah akhlran penanda : e
[{o amanamo mancuanaf/- "bapaknya yang tua’
[fo banuanamo maovgef/ ‘rumahnya yang besar’
[fo dalamo marido// ~ ’jalanan yang jauh’

- /fo kampano malinof/ - ’kampungyang sunyi’

31) - Kata Benda + [mo/ + Kata Kerja Akéif -

* Frase ini terdiri dari kata kelas I sebagai unsur pokoknya yang dnkun oleh
akhiran /mo/ sebaga1 penanda kemudlan dnkutl oleh kata kelas II aktif

sebagai atribuf,

Misalnya:.
/o sabangka mo palaif/ "kawan yang berlar{’ ,
- /o mancuanamo kembana// . ’Orang tuanya yang memanggil’ .

Jfo mzamadakzma kembana// pencun yang menalkmya

4) Kata Benda + Prefiks i + Kata Ker;a Pasif

Frase ini terdiri ddri kata kelas I sebaga: unsur pekoknya dnkun oleh kata
kelas I pasif yang berawalan /z/

Misalnya: -

/fo bembeitapuf/ ‘kambing yang diikat’
//o soronga iangkaf/ *peti yang diangkat’




5) Kata Benda + Kata leangan

Frase ini terdiri dan kata kelas: I sebagai unsur pokoknya yang dukutx oleh.
kata kelas IV sebagai atnbutnya .

Misalnya: . el
. [/miamadaki rua mzé‘// o *pencuri- dua orang
/fo andna samiaf{ *anaknya seorang’ - ,
/fo bembena mmamba// " ’kambingnya enam ekor’; L

6) Kata Bilangan + Kaz‘e Benda

Frase ini terdiri dari kata kelas IV sebagax unsur pokok-nya yang dnkutxv
kata kelaslsebagm atributnya. . . o

Misalnya: ,
- /fralu inia manga// ' ’tiga orang mereka’.
//sapulu ruambula sarao// “dua belas bulan setahun’

//pitu oo// : ‘ ‘tujuh har?’

7) Kata Bende + Kata Benda ..

Frase ini terdiri dari kata kelas [sebagal unsur pokoknya yang diikuti pula
oleh kata kelas. IV sebagal atrlbutnya

Misalnya; y 4 )
Jo lebenamasigif ~ ’lebainyamesiid’ .
/potumpuana pinoamaf ’suruhan pamannya’
Jo odana banuanaf - *tangga rumahnya’

8) Katez Benda + Kata Ganti Orang

Frase ini terditi dari- kata kelas 1 sebagai unsur pokoknya yang dl;kutl oleh» -
kata kelas IV sebagal atrlbutnya

Milsanya: I R
. [puuna poona mcuz/ .. ’pohon mangganya dia’
/mboorelana manga) "tempat tinggal mereka’.
[kaadarina sumaif . nasihatnya itu’. -

t@r@épa,t ai
dikemukak
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. Frase Sifat A

: '1) Katg Sifat + Kata Penjelas

Frase ini terdm dan kata kelas 10 dukutl oleh kata penjelas kuahtanf“
Misalnya: 7 i

[menturu mpuj A’rajin benar’
/kabeo-beo laulau] " ’rajin sangat’
[madei totuu) - ’cepat betul’
[manoe saide/ ‘ " ’lambat sedikit’

2) Kata Penjelas + Kata Sifat -

Frase ini terdiri dari penjelds (keterangan kuahtauf‘?} dnkutx oleh kata kelas
It sebagai unsur pokoknya : - L

Misalnya: ' . :
/sadhia mambaka] ‘selalu enak’ - -
/totuu amakesa] - ’benaricantik’ . -
[lalo mameko/ -~ - - " terlewat manis’

- 3) Frase Kerja

(1) Kata Kerja + Kata Penjelas

Frase ini terdiri dari jenis kata kelas IT sebagai unsur pokoknya’ dukuu oleh -
penjelas (kata keterangan kelas V) sebagai ambutnya :

Misalnya: v
[kande mpu/ SR ‘makan betul’ -
[potawa duka/ : © ketawa juga’
[apalai totuu/ - "lari benar.

(2) \Kata Pernjelas + Kata Ke;ya ‘

] ‘Frase ini terdiri darj penjelas (kata ketérangan?) sebagai atribut kemudian
diikuti oleh kata kelas II sebagai unsur pusatnya.

Misalnya: P o
[inda apalaif o iidak lard
[pada akole/ . &7 Tsudah tidur

- [indapo alingka) ~ “belum berangkat®
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4, 1 2 2 Pole Konstruksz Endosenmk yang Kaordmarzf

) Frase Benda -

(1) Kata Benda + Kata Bend‘a ‘
Frase ini. terdm dan Kata kelas 1 yang dnkutl pula oleh kata kelas I

Mlsalnya v
Janana mancuamz/ anak orang tua’ ., ..
 Jinawu kaindea/ “kebun ladang’

/umaz inaf . ~*baiak ibu®.

7(2) Kata Benda +Morfem Perangkaz + Kata Benda e
- Frase -ini terdiri ;dari, kata kelas I-yang dukutx pula kata kelas: [V (pe
rangkai), kemu d1an dnkutl pula kata kelas L. e
Misalnya: : f _— ) j ST
) *peti dan isinya’ . W

' -~ ’bulan serta bmtang
’kambmg dan pengxkat

Jsoronga te antona/ -
Jo bula te ka!zpopo/
Jo hembe te katapu/.

2) Frase Szf(‘zt

(1) Kata Sifat + Morfem Perangkm + Kata Sifat =

-Frase ini terdm dari kata kelas: 111 yang: diikuti. oleh kata perangkm 7
(kata kelas IV), kemud:an dukun Iag1 oleh kata kelas 111

~t \4\;‘5_

Misalnya: _ ,
Jmalei te maputif - *merah dan putih’ V
[maipo te amangkilo]- - - apik serta bersih® - .

/makida te czmenz‘um/ ?7 -+ *pandai serta rajin’

; >(2) Kata Sifat + Kata Szfaz‘ : i ne
Frase ini- terdm dan kata kelas L yang dﬁkutz pula oleh kata kelas m.

- Misalnya: ;
[malanga maoge| o ’tinggi‘ besar’
/masasa mahindolyf . ... 'masak ranum’

/masodo magari/ - *panas dingin’




'3)  Frase Kerja ,
<i“) Kata Kerja + Kata Kerja

‘ Frase ini terdm dan kata kelas Il dlikun pula oleh kata kel s' Ir pula. .
Misalnya .

[bangu kole/ - ‘*ban'gun\ngmr;;
-[kompa sapo/ "naik turun’
~ fkande sumpu/ - - - ’makan minum’

‘ (2) Kata Kerfa + Morfern Perangkal + Kata Kerja

 Frase ini terdiri dari kata’ keldas II diikuti oleh kata perangkal ber-
-sama kata kelas II ‘sebagai koordmanfnya

A stalnya

/,falmgka temo. duke atonda// ' "be;y‘afén pun ;'ug‘é menarik’: |
//aﬁkirz te atungku// S ’berptkv' serta tunduk’

4.1, 2, 3 Pola Konstruks: Endosentrik yangAposztzf

Kata- Ganti Orang + Kata. Benda

Frase ini terdiri darl Kata kelas- lV (kata gann) yang' diikuti 6léh°kata
kelas I sebagai aposisinya. A . . .

Misalnya: e
//Laengu-engu o amma// o ’Laérigu-englj dnéknyﬁf L
//Waesa bawinena// .'Waesa istrinya’ N
//Rahmani umanenaf| - ' ’Rahman suammya N

4.12.4 Pola Konstruksi Eksosentrtk yang Difektzf

1) Morfempa"; nda + Kata Benda L e e
" Frase ini terdiri dari penauda (katd kelds lV") dnkutl t)|t,h kna kulas IIIJ
sebagai aksinya: , :
/i kampone/ Cdi kampungnya‘ 7
[/t nuncana mbooresana// ’Di dalam kediamannya’
- //i lolona puuna kauf] - _’Diatas pohon kayu’




2) Morfem Penanda + Kata Stﬁzt

Frase ini terdiri dm penand.l (katu kclas IV") dukutl o]eh kata kelds [[j, E

sebagai aksinya. o .
- Jteamangule/ . . . .. ’denganlelaht - i .. .
/teamangkzlo/ . lserta bersih’

[te amamuda/ | ’serta murah’

I

3) Morfem Pemnda + Kata Kétye

as I sebagai aksinya,

/tealingka/ el Sambﬂ:berjalan ‘
Jteagora/ - . . .. ‘sambil berterjak’ -

I B O

 [teapogu o ¢ sambil bercakap'..
4.1.2.5 Pola Konstruksi Eksosentrik yang Ob;ektzf

: 1) Kata Ker;ie * Kara-‘Benda

~ objeknya,

 Japeelo lebe/ ’mencgri 1?133?,, o
Jalingkaisidala] - ’menjalanijalan
falamui o amana/. . .- 'mengubur bai??k“?a’fﬂ S

' 2) Kata Kerja + Kata Gam‘z Orang

Frase ini terdir : i Kat: kelas'Il yang dukutl oleh Kata kelas l sebag G

Frase ini terdiri dati kata kelas l yang dukutx oleh kata kelas v (kata ‘

ganu) sebagal ob;eknya

Jaose bembel . ' menge3ar kambmg
. Jakumpaesia mcza/ o ~*naiki dia’
fasoda POO/ RS - memlkul mangga

Contoh-contoh yang telah 'dlkemukakan itu bam sebaglan kecﬂ dan

A

apabila ingin mendapatkaﬁ data yang lebih luas, maka dlperlukan penehtxan"'

.leblh lanjut dany lebih mendalam dari pard-ahli bahasa. -
4.2 Kaltmat o :
. _f42 1 Kalmt ﬂmggai

, Kahmat tunggal dalam bahasa Woho pada umumnya sama dengan"‘ R
_kalimat tunggal dalam bahasa-bahasa daerah di Nusantara, Kalimat tuncgalv;;;';',;, e
ity terdm dari satu Klausa. dengan dua konsutuen, yaztu subjek (S) dan o




53

predikat ®). Selam dari kedua - konsntuen 1tu sering pula terdapat unsur
tambahan lain yang lazim disebut keterangan, (i(t) Kalimat tunggal yang
mendapat. unsur tambahan-yang ‘berupa Keterangsn itu mengubah kalimat

‘tunggal menjadi kahmat tunggal ‘yang luas atau kalimat tunggal luas saja.

: Subjek pada umumnya terbentuk daci kata kelas I atau kata kelas IV
 (kata “ganti), Apabila berupa frase, selalu berupa frase benda: Adapun pre-
dikat itu terbentuk dari beberapa kemungkinan, seperti kata-kelas I; kata
kelas I1; kata kelas I1I; atau kata kelas IV (kata ganti, kata b;langan), demi-
kian pula halnya apabila pada contel-contoh berikut' .

1) Subjek terdiri dari kata kelus | dan predlkamya Juga katu kelas l

Misalnya:

//Mancuana sumal o amana Laengu engu//
~ 'Orang tua itu’ bapaknya Laengu-Engu’.

//Rindina banuana o kau datif]
’Dmdmg rumahnya xtu kayu Jatr

“Destar 1m destar jawa

7) Sub)ek terdm dan kata kelas I dan pred:kamya terdm dan kata ke
*las I, : v SN :

A Mlsalnya

//o karona mia sii malanga mpu//
Tubuh orang ini tinggi besar’.

//p rouna kabuabua sumai malimbu om‘olu/
"Muka gadis ita bulat telur’,

//o timpana mangelu mpu// a
‘Gerahamnya ngilu sekali! -

- / fle} akana bawine amakesa mpu//

- "Kakak perempuannya cantik bendr B
3}_ S&bjek terdn:l dari kata kelas I,. sedang, predlkat terdm dan kata kelas II
Mlsdlnya " :

//o lebe mancuana sumai abacaf| -
"Lebai tua itu membaca.”

[ /o bambana banua aburgkalea/|
"Pintu rumah itu dibuka.’




//mia madaki mo sunuki// t
’Orang jahat 1tu yang menyandung

4) Sub]ek terdiri dari kata kelas I, sedang predlkat tcrd dafikata kelas IV
(kata blldngan) . ER

v\nsalnya o §

- .//o sabangkana tahu mia//
"Temannya itu tiga orang

- /Jo beribena pitu mba//
’Kambingnya itu tu;uh ¢kor,’

//o banua batu sii pata suncu//
*Rumah batu ini empat tmgkat

5) Subjek terdiri dari kata kelas I, sedang pred:kat terdlr dan penanda' :

- Misalnya: : . :
o inana i sasambm// ’Ibunya dz serambz
/o bangkana i biwina tawo// "Perahunya di pinggir lapg’
/fa mbangfcana itambe/] ’Kawannya dl bawah N

6) Subgek terdiri dari kata kelas N (kata gantl) sedang predlkatnya terdm “
dari kata- ke]asl o .

, stalzﬁya

/_ [fincia o anana gum//
'Dia maknya guru” i
//(vaku} o mancuana: kampo//
'Saya orang tua kampurrg o

- //ingkami [yingkami) miana Bungt//
’Kami orang Bungi,™

kata kelas I11.
Misalnya :

{/ingkao /ytvongkoo ) umanguiema//
"Engkau telah elah.” » y

/[mangayincia amakida mpuf/
‘Mereka pmtar benar”

7) Subjeknya terdiri dari kata kelas lV sedang predikatnya terdiri dariV
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//mgkami /ymgkamz} tamaeka bmhu//
“Kami sangat takut.”

: 8) Subjek terdiri dan kata kelas IV (kata gantl) sedang predlkatnya terdm :
. darikatakelasIL. R
, Mlsalnya '

/[manga incia palat//
- ’Mereka berlari.’
//mgkamz [yingkamif tarango radzo//
"Kami. mendengar radio,”. ,
" “Aku [yaku) beku lm,g:ka”
'Saya’ akan perg1 S .

. D: sampmg 1tu kahmat yang predzkatnya terdm dari kata kelas II dapat
dibedakan men_]adl beberapa go]ongan seperti benkut

© (1) Kata kelas[aktlf transmf
'Mlsainya

//incia /ymcla} atau bembena//
- "Dia mengikat kdmbmgnyq

// Yaku pajere mia madakif/

"Saya mengjejar pencuri 2

. 1;5;(2) Kata kelas i akt:f bltranmtlf (objeknya dua)

"V'Mlsalnya

' Vi Yaku dawu anana samata pisoff
Saya memben anaknya sebilah pisan.”
//mc:’a /ymaa} apaéamtaaka akara kausu baau/ ]
*Dia memperhhatkan kakaknya sepatu barunya,’

(3) Kata kelas I yang mtransmf '

: stalnya

- [fincia (ymc:a) kole// R L

- "Dia tidur.” 4 B P

/I Yaku banguf/
*Saya bangun.’




o Kaia«keiaSII':yang pasif

Mlsalnya

//o amani pada o lanwzj/
’Bapaknya sudah dlkubur

//o bembena to tapumo/ '/
’Kambmgnya telah d1tambat

4.2 ,2 Kalzmat ,’I}mggal Luas

. Seperti telah dlkemukakan d1 atas bahwa’ yang menjach inti pem-- '
bentukan kalimat adalah subjek udu predikat. Namun: kedua - konstntuen’
inti itu masih sering mendapat unsur tambahan berupa . ketemng,an Unsur
keterangan ini bermacam-macam ada keterangan wak(u keterangan tempax '

N

‘keteranigan sebab ke’te i n'alat dan sebagamya

- Misalnya:

C- //Iplamoztu incia ammngkali mpu//
. "Dahulu dia nakal benar.” .~

/(Y Jincia malute rampana amancuarzamo / Yo e
’Dia lemah karena telah tua

/(Y Jingkami takande poo i mwu//
»Kami makan mangga di kebua

//te kau (y)incia bebe anam//
~ ’Dengan kayu dia memukul anaknya

\ di belakang SdanP, atau terletak antara S kdan P
Contoh '

[ Y Jingkami takande poo i rzawu//
,’Kamx makan mangga di kebun o
- [/I'nawu (v Jingkami takande poo/ LN sk
_’Di kebun, kami makan mangga.’

/ /Takqnde poo (y Jingkami i nawu/[ -
""Makan mangga kami di kebun.’
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10 poo ( y)mgkamz takande i mzw//
’Mangga kanru makan d1 kebun ‘

4, 2 3 Kalzmat Ma]emuk o

v Kahmat ma]emuk dalam bahasa Wolio sama i kahmat majeav e
. muk dalam bahasa-bahasa lain di Nusantara, termasukbahasa lndonesm )
Kalimat itu terdiri dari dua atau lebih kallmat tunggal atau klausa

i

Kalimat ma]emuk ini terdiri pula- menjadl dua golongan, yaxtu kah :
“mat majemuk setara dan, kalimat ma]emuk bertingkat. ' -

” ‘1) Klausa dalam kalimat majemuk setara pada bahasa Woho dlhubung- (
. kan oleh kata kelas IV (kata perangkaz) Jtefs /ka/ /atawa/ dan /ka- -

Mlsalnya oo .

* [/Laengu-engu sii marewuimo incana te amngulemo alzngka aponzon-
tomo ibiwina dataf :

"Laengu-enguini telah jengkel hatmya ‘dan telah lelak berjalan maka .
beristirahatlah ia di pinggir jalan,”

//Sapokawana Laengu-engu sii te amana agorampangimea/{ .
’Seketemunya Laengu-engu ini dengan bapaknya, dlbentakfiyalah B
dia.’ - '

- //Amangengemo a!zngka te amanguiomo sabutunamo mdapo duka ap
kawaaka mokojangkuraf/ - '
"Telah lama dia berjalan dan telah 1elah tetapi belum Juga ia menemu
kan yang berjanggut.” -

Kahmat majemuk ‘bertingkat klausanya dlhubungkan dengan kata
kelas v (kata penghu bung)

Contoh: L
[waktuura/ - 'waktunya ; froonamo| *karena’
- [himbou/ - ’seperti ; Jande/ * “kalaw’
“:i//Wakluuna Laengu-engu akompanw i nuncand banuana apeefomo V
soormga momatamof/ -
"Waktu. Laengu -engu. telah na1k di dalam rumah, dlcannya petz yang
berat’ :

//Roonamo anamisia o soronga i pokawaakama sii amatamo faulau
agmakamo sabangkana to motul’ungla//




t
i

’Karena dlrasakan peti yang dltemukannya ini- berat d:panggmah:_ )
kawannya untuk menolongnya , o

_}HA membali mencuanana kampo tptamo itu, raommo amkzda to

amalape mmgkum// 5 :
~,. 'la menjadi orang tua kampung dahulu karena ia pandm dan bmk
L tmgkah lakunya :

A N




“BAB V KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang “telah dﬂakukan dl daiam bab-bab S
terdahulu, di dalam bab terakhir ini disimpulkan’ beberapa rangkuman dari
isi keseluruhannya, saran-saran yang mungkin berguna bagi pengembangan- .
_dan. pembinaan bahasa Woho khususnya dan bahasa bahasa daerah di Nu- P
santara, umumnya. : : S L

2 J Ke’impﬂha | RS

D Bahasa Wolio yang terdapait di Kabupaten Buton dan pernah berpenn ) f L :
sebagai ‘bahasa persatuan (It‘ngw fmnca) di kalangan masyarakat Buton, R
- terutama pada zaman kesultanan Buton B . o

Ba.hasa Wollo mempunyai 45 fonem segmental yang terdiri dari 29 LT
~ fonem konsonan, §.fonem vokal, dan 11 diftong,
. Bahasa Wolio termasuk ke -dalam bahasa vokalis karena tidak terdapat
* fonem konsonan yang ‘menduduki posisi akhir suatu perkataan. N
- Dalam bahasa Wolio terdapat 3ugus konsonan yang dapat menauduki
* posisi awal suatu kata, ;
Dalam pertemuan vokal akhir suatu morfem bebas dengan vokal. awal
: morfem bebas lainnya pada umumnya menyebabkan perubahan bunyi
P ;;.;atau menlmbulkan bunyi. antara. PR o , -

59



http:tetdf.rt

'Penstlwa morfofonemls dalam bahasa Woho masﬁn sangat kurang T
dan hal ini -masih membutuhkan penelitian yang lebih mendalam, =
. Kata ganti (katg,kelas ) dalam bahasa Wolio selalu eksphsit dalamf
- pembentukan morfqlogmya

- Dalam susunan smtaksis bahasa Wolio selau cenderung mengikuti
“pola: 5P atau S - P 0, sedangkan yang mengikuti polaP- § sapgatf
fsedikit. ‘

Saran

Dalam hubungan dengan pengembangan dan pembinaan bahasa-behasa
daerah pada umumnya dan bahasa Wolio pada khususnya, d! samping

diadekan penelltlan aspek-aspek sastranys, periu dludakun penelitian .
khusus di bida y :
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